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Judul : Perancangan Sistem Informasi Posyandu Remaja Berbasis Web Sebagai 

Monitoring Kesehatan Remaja 

 

ABSTRAK 

 

Pencatatan dan pendokumentasian hasil kesehatan peserta posyandu remaja 

di Kelurahan Suruh masih dilaksanakan secara konvensional, sehingga membuat 

kartu pemeriksaan kesehatan peserta mudah hilang/sobek, serta ketidaklengkapan 

data identitas peserta menyebabkan petugas mengalami kesulitan dalam 

melaporkan perkembangan kesehatan gizi remaja. 

Perancangan sistem ini dikembangkan menggunakan metode waterfall dan 

dibangun menggunakan framework laravel dengan pengujian sistem 

menggunakan blackbox testing. Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara 

dengan tiga responden yang terdiri dari bidan, ketua keder kelurahan suruh, dan 

kader posyandu remaja. 

Hasil dari perancangan sistem informasi posyandu remaja berbasis web 

yaitu dapat digunakan untuk monitoring kesehatan remaja, meliputi pemantauan 

gizi menggunakan perhitungan IMT, memantau tekanan darah, gula darah, 

anemia, serta mengidentifikasi peserta yang bergejala TBC melalui screening 

TBC. Hasil pengujian sistem didapatkan bahwa nilai fungsionalitas dari sistem 

informasi posyandu remaja sudah dikatakan berhasil dan dapat digunakan sesuai 

dengan hak akses yang telah ditetapkan. 

Posyandu remaja kelurahan suruh diharapkan dapat mengembangkan 

sistem ini di Desa atau Kelurahan se Kecamatan Sukodono, sehingga nantinya 

semua data dapat terkoneksi menjadi satu pengelolaan di Puskesmas Sukodono. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi Posyandu remaja, website, framework laravel, 

waterfall, blackbox testing 
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Title: web-based youth information system designed to monitor teen health in 

kelurahan ordered sukodono sidoarjo 

 

ABSTRACT 

 

Note and documentation on the health of the posyandu participants in 

kelurahan require sukodono sidoarjo to be carried out in a conventional way, and 

therefore make it easy to lose a card or application, as well as an 

incomplexification of the youth's posyandu identity data cause officers to have 

difficulty reporting on the development of youth nutrition. The research is aimed 

at the design of a web based posyandu information system for youth health 

monitoring of kelurahan ordered sukodono sidoarjo. 

The design of the system was developed using the waterfall method and 

was constructed using the framework laravel by testing the system with blackbox 

testing. Data collection was obtained through interviews with three midwives, 

lead keder kelurahan, and kader posyandu youth. 

The result of web based system of posynett-based teen information systems 

can be used for monitoring teen health, including monitoring nutrition by 

calculating, monitoring blood pressure, blood sugar, anemia, and identifying 

participants in TB symptoms by tuberculosis screening. System testing results 

have been shown that the functionality value of a carhohobic information system 

is said to be successful and can be used according to the established privileges. 

Sukodono's youth poshais expected to develop this system in the village or 

kelurahan by sukodono, so that all data can be connected to one managing in the 

sukodono center. 

 

Keywords: youth posyandu information system, website, framework laravel, 

waterfall, blackbox testing 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Kebijakan pelayanan kesehatan remaja telah ada dalam Permenkes 

Nomor 25 tahun 2014 yang ditujukan agar setiap anak mempunyai 

kemampuan untuk berperilaku hidup bersih dan sehat, serta memiliki 

keterampilan sosial yang baik sehingga dapat belajar, tumbuh, dan 

berkembang secara harmonis dan optimal menjadi sumber daya manusia yang 

berkualitas. Masa remaja merupakan masa yang penting untuk meletakkan 

dasar kesehatan yang baik, khususnya untuk membentuk pola perilaku dalam 

mengkonsumsi makan yang kemudian dapat mempengaruhi pada kesehatan 

di masa yang akan datang (Willet, 2019). Masalah kesehatan paling utama 

yang sering terjadi pada usia remaja di Indonesia adalah permasalahan gizi 

seperti kekurangan berat badan dan kelebihan berat badan. 

Posyandu remaja menjadi salah satu bentuk upaya kesehatan 

bersumber daya masyarakat (UKBM) yang dikelola serta diselenggarakan 

oleh masyarakat, untuk masyarakat, dan bersama masyarakat, termasuk 

remaja yang ikut serta dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan. 

Peserta yang terlibat dalam kegiatan posyandu remaja yaitu mulai dari umur 

10 tahun hingga 18 tahun dan pelayanan kesehatan remaja yang dilakukan 

yaitu terkait dengan gizi. Pendokumentasian pelayanan kesehatan di 

posyandu remaja kelurahan suruh dalam pelaksanaanya masih dilakukan 

secara konvensional menggunakan tulisan tangan, sehingga mengakibatkan 

berbagai kendala dalam pengarsipan data peserta, pemantauan kesehatan 
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peserta menjadi tidak optimal, dan pelaporan posyandu remaja belum tercatat 

dengan baik, hal ini disebabkan karena belum tersedianya sistem informasi 

posyandu remaja. 

Remaja yang mengalami permasalahan gizi akan berpotensi 

menghadapi sejumlah masalah kesehatan saat dewasa. Data Riset Kesehatan 

Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 berdasarkan IMT/U (Indeks Massa Tubuh 

menurut Umur) prevalensi kurus secara nasional pada remaja yakni 1,4% 

sangat kurus dan 6,7% kurus, sedangkan prevalensi gemuk sebesar 9,5% dan 

obesitas sebesar 4%. Prevalensi anemia pada remaja sebesar 32 %, artinya 3- 

4 dari 10 remaja menderita anemia dan terdapat 84,6% wanita usia remaja 

(15-24 tahun) yang mengalami anemia, hal tersebut dipengaruhi oleh 

kebiasaan asupan gizi yang tidak optimal dan kurangnya aktivitas fisik. 

Permasalahan kesehatan yang terjadi pada remaja tentunya 

membutuhkan penanganan yang komprehensif serta terintegrasi. Posyandu 

remaja menjadi wadah pemberdayaan masyarakat terutama di bidang 

kesehatan sebagai proses pemberian informasi atau edukasi kesehatan yang 

dilakukan secara terus menerus dan berkesinambungan. Pelayanan kesehatan 

yang dilakukan pada remaja meliputi enam layanan kesehatan. Pelayanan 

pertama melakukan pengukuran antropometri meliputi berat badan (BB), 

tinggi badan (TB), lingkar perut (LP), lingkar lengan atas (LILA), dan 

tekanan darah yang telah dilaksanakan dengan baik oleh petugas. Pelayanan 

ke dua, menilai status gizi remaja berdasarkan usia. Pelayanan ketiga, 

melakukan penilaian anemia pada remaja putri yang dilakukan dengan uji 

klinis kesehatan, hal ini tidak dilaksanakan oleh petugas. Pelayanan keempat, 
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memberikan tablet penambah darah kepada remaja putri. Pelayanan kelima, 

menyelenggarakan penyuluhan serta konseling gizi. Pelayanan keenam, 5 

memberikan rujukan ke fasilitas kesehatan pertama atau primer, jika 

diperlukan (Kemenkes R.I., 2018). 

Pertemuan pertama posyandu remaja kelurahan suruh terlaksana pada 

bulan Oktober tahun 2023 dalam pelaksanaanya terjadi kendala seperti 

ketidaklengkapan identitas peserta yang mengakibatkan proses pelaporan 

menjadi terhambat. Pertemuan ke dua terlaksana pada bulan November tahun 

2023 dalam pelaksanaanya terjadi masalah yaitu seluruh formulir catatan 

kesehatan peserta hilang sehingga para petugas membuatkan ulang formulir 

catatan kesehatan setiap peserta yang datang. Pertemuan posyandu remaja 

yang ketiga terlaksana pada bulan Desember tahun 2023 ditemui 

permasalahan yang sama seperti di bulan sebelumnya. 

Pendokumentasiaan hasil kesehatan yang dilaksanakan secara 

konvensional juga menyebabkan petugas mengalami kesulitan dalam 

melaporkan perkembangan kesehatan gizi remaja (Aneke, 2023). Pencatatan 

data posyandu remaja yang ditulis tangan berisiko kartu mudah sobek/hilang 

sehingga data riwayat kesehatan remaja tidak lengkap. Selain itu, kader 

kesulitan mendokumentasikan data riwayat rekam medis remaja (Riska, 

2023). Proses pencatatan tes kesehatan dan pengarsipan data kegiatan yang 

masih dilakukan secara manual menggunakan tulisan tangan menyebabkan 

banyak kendala dalam proses pengarsipan, pemantauan kesehatan remaja, 

dan pembuatan laporan kegiatan Posyandu remaja (Sanjaya, 2022). 
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Sistem informasi menjadi salah satu penerapan dari teknologi 

informasi yang digunakan untuk menyajikan informasi dengan sedemikian 

rupa sehingga dapat bermanfaat bagi para penggunanya. Penerapan sistem 

informasi yang telah dinyatakan memberikan dampak positif khususnya 

dibidang kesehatan membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

terkait “Perancangan Sistem Informasi Posyandu Remaja Berbasis Web 

sebagai Monitoring Kesehatan Remaja di Kelurahan Suruh Sukodono 

Sidoarjo” sebagai solusi dari permasalahan yang terjadi. Sistem Informasi 

posyandu remaja yang dirancang akan menggunakan framework Laravel, hal 

ini menjadi pembeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

melakukan perancangan sistem informasi posyandu remaja menggunakan 

framework codeigniter. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan, maka didapatkan 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana perancangan sistem 

informasi posyandu remaja berbasis Web sebagai monitoring kesehatan 

remaja di Kelurahan Suruh Sukodono Sidoarjo?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan umum 

Melakukan perancangan sistem informasi posyandu remaja berbasis Web 

 

sebagai monitoring kesehatan remaja di Kelurahan Suruh Sukodono Sidoarjo. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

 

1. Melakukan analisis kebutuhan yang diperlukan dalam pembuatan sistem 

informasi posyandu remaja berbasis Web sebagai monitoring kesehatan 

remaja (Requirements definition). 

2. Membangun struktur sistem informasi posyandu remaja berbasis Web 

 

sebagaimonitoring kesehatan remaja (System and software design). 

 

3. Menerjemahkan  sistem  kedalam   bahasa  pemrograman  berbasis 

 

Web (Implementation and unit testing) 

 

4. Melaksanakan  pengujian  sistem  informasi  posyandu  remaja  berbasis 

 

Web sebagai monitoring kesehatan remaja (Integration and system testing) 

 

 

1.4 Manfaat 

 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

 

Perancangan sistem informasi posyandu remaja sebagai monitoring 

kesehatan remaja berbasis Website diharapkan dapat menjadi solusi dari 

permasalahan yang telah terjadi, dan peneliti dapat menambah wawasannya 

terkait ilmu teknologi informasi khususnya di bidang kesehatan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Posyandu 

 

a. Sebagai masukan bagi posyandu remaja kelurahan suruh untuk 

mengimplementasikan sistem informasi posyandu remaja sebagai 

monitoring kesehatan remaja berbasis Website. 

b. Memberikan kemudahan bagi kader posyandu remaja dalam 

melaksanakan pencatatan kesehatan pada remaja dengan hasil berupa 
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sistem informasi posyandu remaja sebagai monitoring kesehatan 

remaja berbasis Website. 

2. Bagi Stikes Hang Tuah Surabaya 

 

a. Dapat dijadikan sebagai tambahan referensi pengembangan ilmu 

pengetahuan bagi mahasiswa Manajemen Informasi Kesehatan. 

b. Dapat dijadikan sebagai sumber pembelajaran bagi mahasiswa Stikes 

Hang Tuah Surabaya khususnya Program Studi Sarjana Terapan 

Manajemen Informasi Kesehatan 

3. Bagi Peneliti 

 

a. Dapat menambah pengetahuan serta pengalaman dalam bidang ilmu 

kesehatan dan teknologi informasi. 

b. Dapat menambah keterampilan serta wawasan mengenai perancangan 

sistem informasi posyandu remaja sebagai monitoring kesehatan 

remaja berbasis Website. 



 

BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai konsep, landasan teori, dan berbagai aspek 

yang terkait dengan topik penelitian, meliputi : 1) Posyandu Remaja, 2) 

Monitoring Kesehatan Remaja, 3) Konsep Sistem Informasi, 4) Model Waterfall, 

5) Review Jurnal Terkait. 
 

2.1 Posyandu Remaja 

Posyandu remaja adalah salah satu bentuk partisipasi masyarakat dalam 

upaya kesehatan yang dikelola secara bersama-sama, melibatkan para remaja serta 

komunitas sekitar dalam pembangunan kesehatan. Tujuan utamanya adalah untuk 

memberdayakan masyarakat secara keseluruhan, khususnya remaja, dan 

memberikan akses yang lebih mudah bagi mereka dalam mendapatkan layanan 

kesehatan yang diperlukan, hal ini bertujuan untuk meningkatkan kesehatan dan 

keterampilan hidup sehat pada remaja (Kemenkes R.I, 2018). 

Fungsi Posyandu Remaja: 

 

1. Sebagai wadah pemberdayaan masyarakat dalam alih informasi dan 

keterampilan dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan dan keterampilan 

hidup sehat remaja. 

2. Sebagai wadah untuk mendekatkan pelayanan kesehatan yang mencakup 

upaya promotif dan preventif, meliputi Pendidikan Keterampilan Hidup Sehat 

(PKHS), kesehatan reproduksi remaja, pencegahan penyalahgunaan Napza, 

gizi, aktivitas fisik, pencegahan Penyakit Tidak Menular (PTM) dan 

pencegahan kekerasan pada remaja. 

 

 

 

 
7 
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3. Sebagai surveilans dan pemantauan kesehatan remaja di wilayah sekitar 

(Kemenkes R.I, 2018). 

2.2 Monitoring Kesehatan Remaja 

 

Monitoring menurut World Health Organization (WHO) merupakan suatu 

proses dimana informasi dikumpulkan dan dianalisis dari pelaksanaan suatu 

program, termasuk melakukan pemeriksaan secara berkala untuk memastikan 

bahwa kegiatan atau program tersebut berjalan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan, hal ini dilakukan agar masalah yang muncul dapat diidentifikasi dan 

diatasi dengan tepat waktu (Misnaniarti & Najmah, 2021). 

Pembentukan posyandu remaja oleh Kementerian Kesehatan RI pada tahun 

2018 dapat menjadi wadah monitoring kesehatan remaja, khususnya terkait 

dengan gizi yang menjadi masalah kesehatan paling utama yang sering terjadi 

pada usia remaja di Indonesia. Monitoring yang dilakukan terfokus pada tiga 

masalah gizi pada remaja yaitu kekurangan energi kronis (KEK), obesitas, dan 

anemia. Pelayanan kesehatan yang dilakukan sebagai upaya pencegahan masalah 

gizi pada remaja meliputi: 

1. Pengukuran antropometri meliputi berat badan (BB), tinggi badan (TB), 

lingkar perut (LP), dan lingkar lengan atas (LILA). 

2. Menilai status gizi remaja berdasarkan usia (IMT/U) dengan status gizi 

terbagi menjadi lima, diantaranya sangat kurus, kurus, normal, gemuk, dan 

obesitas. 

3. Melakukan penilaian anemia pada remaja putri yang dilakukan dengan uji 

klinis kesehatan. 

4. Memberikan tablet penambah darah kepada remaja putri. 
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5. Menyelenggarakan penyuluhan serta konseling gizi. 

 

6. Memberikan rujukan ke fasilitas kesehatan pertama atau primer, jika 

diperlukan. 

Pencatatan hasil kesehatan di tulis pada kartu kesehatan peserta dengan format 

formulir seperti dibawah ini: 

 
Sumber: Kemenkes, 2018 

Gambar 2. 1 Formulir Pemeriksaan Kesehatan Peserta 

 

2.3 Konsep Sistem Informasi 

 

2.3.1 Sistem Informasi 

 

Sistem Informasi merupakan suatu sistem terstruktur yang bertujuan untuk 

mengelola informasi yang bermanfaat dengan tujuan tertentu dan Informasi yang 

disampaikan harus dapat diterima dengan baik oleh penerima agar tujuan tersebut 

dapat tercapai (Achmad Fikri Sallaby & Indra Kanedi, 2020). 

Sistem informasi menurut R. Kelly Rainer dan Brad Prince (2021) 

merupakan suatu sistem yang mengumpulkan, mengolah, menyimpan, 

menganalisa, serta membagikan informasi dengan tujuan tertentu. Unsur yang 

terdapat pada suatu sistem disebut dengan IPO (Input, Proses, Output), 

diantaranya: 
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1. Input 

 

Input yang diperlukan adalah mengenai kebutuhan sistem informasi yang 

diinginkan oleh pengguna melalui hasil wawancara. 

2. Proses 

 

Proses merupakan suatu tahapan yang memiliki fungsi untuk mengolah data 

yang telah didapatkan setelah melakukan Input, pada tahapan proses 

perancangan sistem informasi posyandu remaja ini menggunakan metode 

Waterfall yang meliputi Requirements definition , System and software 

design, Implementation and unit testing , Integration and system testing . 

3. Output 

 

Output merupakan hasil dari suatu proses yang dapat berupa berbagai bentuk, 

seperti informasi, rekomendasi, laporan, dan pendukung pengambilan 

keputusan. Output dari penelitian ini adalah sebuah Sistem Informasi 

Posyandu Remaja berbasis Web sebagai Monitoring Kesehatan Remaja. 

Sistem informasi posyandu remaja yang dibuat ini diharapkan dapat 

memberikan keamanan serta kelancaran dalam melaksanakan kegiatan 

posyandu remaja, dan informasi yang diperoleh dapat dimanfaatkan secara 

optimal untuk meningkatkan pelayanan kesehatan dan memberikan manfaat 

bagi para remaja. 

2.3.2 Perancangan sistem informasi 

 

Perancangan merupakan proses untuk menjelaskan suatu proyek yang akan 

dikerjakan, mulai dari mendeskripsikan proyek, penentuan langkah langkah 

dengan menggunakan berbagai teknik, serta deskripsi mengenai struktur dan 
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komponen secara detail, serta mempertimbangkan keterbatasan yang mungkin 

terjadi selama proses pelaksanaannya (Suli & Nirsal, 2023). 

Perancangan sistem merupakan proses merencanakan dan mendesain 

sebuah sistem yang akan dibangun, pada tahap ini menjelaskan langkah-langkah 

operasional dalam memproses pengolahan data serta prosedur yang diperlukan 

untuk mendukung fungsi sistem operasional (Hamizan et al., 2020). 

2.4 Model Waterfall 

 

Metode waterfall yang dikenal juga metode air terjun merupakan suatu 

model perancangan pengembangan perangkat lunak mulai dari proses 

perancangan yang seluruh kegiatannya harus direncanakan dan dijadwalkan 

terlebih dahulu sebelum dikerjakan. Metode waterfall sering disebut siklus hidup 

klasik (classic life cycle), hal ini menggambarkan pendekatan yang sistematis dan 

berurutan pada pengembangan perangkat lunak, dimulai dengan spesifikasi 

kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan 

(planning), pemodelan (modeling), konstruksi (construction), serta penyerahan 

sistem kepada pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan pada 

perangkat lunak lengkap yang dihasilkan (Sanubari, 2020). Terdapat dua 

kelebihan pada model pengembangan waterfall yaitu sistem yang digunakan 

mudah dipahami dan dapat diterapkan dalam proses pengembangan perangkat 

lunak. Model waterfall memiliki 5 (lima) tahapan menurut Ian Sommerville yaitu 

Requirements definition , System and software design , Implementation and unit 

testing , Integration and system testing , dan operation and maintenance. 
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Gambar 2. 2 Tahapan Model Waterfall 

 

2.4.1 Requirements definition 

Requirements definition adalah proses yang melibatkan identifikasi 

karakteristik, batasan, dan tujuan sistem melalui kolaborasi dengan pengguna 

sistem. Langkah ini dilakukan secara terperinci dengan memperhatikan fungsi- 

fungsi yang terkait serta spesifikasi yang dibutuhkan oleh sistem. 

2.4.2 System and software design 

 

System and software design adalah tahapan dalam mengembangkan 

struktur sistem yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, tahap ini 

melibatkan penggambaran secara abstrak tentang perangkat lunak serta 

hubungannya untuk mengidentifikasi kebutuhan. 

1. Flowchart 

 

Flowchart merupakan penggambaran secara grafik dari langkah – langkah 

dan urutan prosedur suatu program. Umumnya suatu program mempengaruhi 

penyelesaian masalah yang khususnya perlu dipelajari dan dievaluasi lebih 

lanjut (Budiman, 2021). Bagan alir sistem (system flowchart) adalah suatu 

bagan yang menunjukkan arus dari pekerjaan secara keseluruhan yang berasal 

dari sistem atau suatu hal yang dikerjakan pada sistem. 
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Tabel 2. 1 Simbol Flowchart 

Nama Simbol Manfaat 

Ikon dokumen Bermanfaat sebagai tempat untuk 

Input dan Output proses manual, 

mekanik, maupun komputer. 

Ikon kegiatan 

manual 
Bermanfaat sebagai penunjuk 

pekerjaan yang dilakukan 

manual. 

Ikon kartu plong Bermanfaat sebagai Input/Output 

menggunakan kartu plong 

(punched card). 

Ikon proses   

Bermanfaat sebagai proses yang 

berasal dari komputer 
 

Ikon pita 

magnetic 

Bermanfaat sebagai Input/Output 

dengan penggunaan pita 

magnetic. 

Ikon hard disk Bermanfaat sebagai Input/Output 

yang memerlukan hard disk. 

Ikon diskette Bermanfaat sebagai Input/Output 

yang menggunakan diskette. 

Ikon pita kertas Bermanfaat sebagai Input/Output 

yang menggunakan pita 

berlubang (punched tape). 

Ikon keyboard 

(manual Input) 

Bermanfaat sebagai Input yang 

menggunakan online keyboard. 

Ikon display Bermanfaat sebagai Output yang 

akan keluar pada layar tampilan 

monitor. 

Ikon 

penghubung 

Bermanfaat sebagai penyambung 

ke halaman yang sama atau 

penghubung ke halaman yang 
berbeda. 
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2. Data Flow Diagram (DFD) 

 

Data Flow Diagram merupakan gambaran suatu sistem yang telah ada atau 

sistem baru yang dikembangkan secara logika tanpa mempertimbangkan 

lingkungan fisik di mana data tersebut mengalir (Uus Rusmawan, 2019). 

Terdapat 3 Level pada Data Flow Diagram (DFD) yaitu sebagai berikut: 

a. Diagram konteks yang menggambarkan satu lingkaran besar yang dapat 

mewakili seluruh proses yang terdapat didalam suatu sistem, dan 

merupakan tingkatan tertinggi di dalam Data Flow Diagram dan 

biasanya diberi nomor nol. Semua entitas External yang ditujukkan pada 

Diagram konteks berikut aliran-aliran data utama menuju dan dari 

sistem. Diagram konteks ini sama sekali tidak memuat penyimpanan data 

dan tampak sederhana untuk diciptakan. 

b. Diagram Nol (Diagram Level 1) merupakan satu lingkaran besar yang 

mewakili lingkaran-lingkaran kecil yang ada di dalamnya, dan 

merupakan pemecahan dari Diagram konteks ke Diagram Nol, di dalam 

Diagram nol ini memuat penyimpanan data. 

c. Diagram Rinci merupakan Diagram yang menguraikan proses apa yang 

ada didalam Diagram nol. 

Fungsi Data Flow Diagram (DFD), yaitu sebagai salah satu dari alat 

pembuatan model yang sering dipergunakan, khususnya jika fungsi-fungsi sistem 

merupakan bagian yang lebih penting dan kompleks daripada data yang 

dimanipulasi oleh sistem, dengan kata lain DFD adalah alat pembuatan model 

yang memberikan penekanan hanya pada fungsi sistem. Berikut adalah simbol- 

simbol yang ada pada Data Flow Diagram (DFD): 
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Tabel 2. 2 Simbol Data Flow Diagram 

Simbol Gane/Sarson 
Yourdan/De 

Marco 
Keterangan 

 

 

Entitas 

Luar 

 

 

 

 

 

 

Entitas external, 

dapat berupa orang 

atau unit terkait yang 

berinteraksi dengan 

sistem tetapi diluar 

sistem. 

 

 

 

Proses 

 

 

 

 

Orang unit yang 

mempergunakan 

atau  melakukan 

transformasi data. 

Komponen  fisik 

tidak diidentifikasi. 

 

Aliran 

Data 

 
 

 

 
 

 

Aliran data dengan 

arah khusus dari 

sumber ke tujuan. 

 

Data 

Store 

 

 

 

Penyimpanan data 

atau tempat data 
direfer oleh proses. 

   
 

 
3. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

ERD atau Entity Relation Diagram merupakan gambaran grafis dari suatu 

model data yang menyertakan deskripsi detail dari seluruh entitas (entity), 

hubungan (relationship), dan batasan (constraint) untuk memenuhi 

kebutuhan sistem analis dalam menyelesaikan pengembangan sebuah sistem 

(Uus Rusmawan, 2019). Berikut simbol-simbol yang ada pada ERD atau 

Entity Relation Diagram: 
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Tabel 2. 3 Simbol ERD 

Simbol Keterangan 

  

Entitas mendeskripsikan tabel 

 

 

Atribut mendeskripsikan field dalam tabel 

 

Relasi mendeskripsikan hubungan antar tabel 

Garis mendeskripsikan penghubung antar 

himpunan relasi. 
 

 

 

2.4.3 Implementation and unit testing 

 

Implementation and unit testing adalah tahapan dimana desain perangkat 

lunak diimplementasikan menjadi program sistem atau unit program. Pengujian 

sistem nantinya dilakukan setiap unit akan diuji mengenai pemenuhan spesifikasi 

yang dibutuhkan oleh pengguna. 

1. Website 

 

Website atau situs merupakan koleksi halaman-halaman yang menampilkan 

berbagai informasi seperti data teks, data gambar, data animasi, suara, video, 

maupun gabungan dari semua unsur tersebut. Halaman-halaman ini dapat 

bersifat statis atau dinamis dan membentuk struktur yang terkait satu sama 

lain, yang dihubungkan oleh jaringan halaman atau hyperlink (Maharani, 

2021). Website merupakan himpunan informasi atau halaman yang dapat 
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diakses melalui internet, serta dapat diakses oleh siapapun dari berbagai 

lokasi dan kapan pun selama terhubung ke internet. Secara teknis Website 

terdiri dari beberapa halaman yang tergabung dalam suatu domain atau 

subdomain tertentu (Susilawati et al., 2020). 

2. HTML 

 

HTML (Hypertext Markup Language) adalah bahasa pemrograman Web yang 

memiliki aturan khusus dalam penulisan script atau kode-kode sehingga 

browser dapat menampilkan informasi dengan menginterpretasikan kode- 

kode HTML tersebut (Oktaviari, 2019). Website dapat ditinjau dari segi 

bahasa pemrograman yang digunakan diantaranya: 

a. Server side 

 

Menggunakan bahasa pemrograman yang bergantung pada tersedianya 

server seperti PHP, jika tidak ada server website maka website yang 

dibangun tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya. 

b. Client side 

Website yang tidak membutuhkan server pada saat menjalankannya atau 

dalam artian website dapat dijalankan dengan hanya menggunakan akses 

melalui browser. 

3. PHP 

 

PHP atau Hypertext Preprocessor adalah salah satu bahasa pemrograman 

open source yang digunakan untuk komunikasi ke sisi server yang kemudian 

transfer hasilnya ke client yang melakukan permintaan. PHP pertama kali 

diciptakan pertama kali pada tahun 1994 oleh Rasmus Lerdorf dengan 

singkatan awal PHP yaitu Personal Home Page. Hypertext Preprocessor 
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(PHP) memiliki fungsi untuk digunakan sebagai bahasa script server-side 

yang digunakan dalam pengembangan web yang disisipkan kedalam 

dokumen Hypertext Markup Language (HTML). PHP adalah suatu software 

open source yang disebarkan serta dilesensikan dengan gratis melalui situs 

resmi Hypertext Preprocessor (PHP) (Sahi, 2020). 

4. Laravel 

 

Framework merupakan kerangka kerja yang berisikan sekumpulan kode 

program untuk membantu programmer dalam menangani berbagai 

permasalahan saat melakukan pemrograman dengan tujuan memudahkan dan 

mempercepat terselesaikannya pekerjaan (Yudhanto & Prasetyo, 2018). 

Laravel adalah sebuah Framework PHP dirilis dibawah lisensi MIT dengan 

kode sumber yang sudah disediakan oleh Github, sama seperti Framework- 

Framework yang lain, Laravel dibangun dengan konsep MVC (Model- 

Controller-View). Laravel merupakan salah satu Framework PHP terbaik 

yang bersifat gratis, pada Januari 2017 Laravel terbukti mempunyai 

popularitas tertinggi di kalangan programmer dengan menempati urutan 

pertama dibandingkan dengan Framework lainnya. Ketertarikan pengguna 

Laravel juga semakin meningkat dari tahun ke tahun, beberapa keunggulan 

Laravel dibandingkan dengan Framework lainnya antara lain: 

1) Mempunyai banyak fitur yang tidak dimiliki oleh Framework lain 

2) Menyediakan dokumentasi yang cukup lengkap di setiap versinya 

 

3) Merupakan Framework PHP yang ekspresif karena sintaks yang 

digunakan mudah dimengerti 
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4) Mempunyai template engine dengan nama blade untuk memudahkan 

 

programmer dalam menampilkan data pada template HTML 

 

5) Terdapat banyak library yang tersedia dan diciptakan oleh programmer 

 

pengguna Laravel (Irwan, 2013) 

 

5. MySQL 

 

MySQL (My Structure Query Language) adalah sebuah perangkat lunak 

sistem manajemen basis data SQL (Database Management System) atau 

DBMS dari sekian banyak DBMS seperti Oracle, MS SQL, Postgre SQL, dan 

lain-lain (Anhar, 2020), sedangkan menurut Nugroho (2021) My Structure 

Query Language (MySQL) adalah suatu sistem basis data relation atau 

Relational Database Management System (RDBMS) yang mampu bekerja 

secara cepat dan mudah digunakan. MYSQL merupakan sebuah tool yang 

digunakan untuk mengolah sebuah bahasa SQL yang dimana singkatannya 

merupakan Structured Query Language, dengan kata lain MYSQL 

merupakan sebuah tool yang open source yang digunakan untuk sistem 

implementasi dari sistem manajemen basis data relasional (RDBMS) 

(Herman et al., 2023) 

6. XAMPP server 

 

XAMPP Web server secara offline di localhost komputer yang membangun 

dasar sistem. XAMPP berfungsi sebagai localhost atau server independen 

yang digunakan untuk pembelajaran pemrograman Web, khususnya PHP dan 

MySQL. Berfungsi untuk mendirikan server sendiri atau disebut localhost, 

yang terdapat atas program Apache HTTP server, MySQL database, dan juga 
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penerjemah bahasa yang akan diterapkan dalam bahasa pemrograman PHP, 

bagian penting ini meliputi: 

1) Htdoc adalah tempat meletakkan informasi data yang akan digunakan, 

seperti data PHP, HTML dan script lainnya. 

2) PHPmyadmin adalah bagian dari pengelola basis data Mysql yang berada 

di komputer server. 

3) Kontrol panel berfungsi untuk mengelola layanan (service) XAMPP, 

seperti menghentikan (stop), layanan, ataupun memulai (start) 

(Sumarlinda, 2020). 

2.4.4 Integration and system testing 

Integration and system testing adalah langkah dimana setiap unit program 

akan digabungkan secara keseluruhan dan diuji sebagai satu kesatuan sistem. 

Tujuannya untuk memastikan bahwa sistem yang dikembangkan memenuhi 

persyaratan yang telah ditetapkan sebelumnya, selanjutnya sistem tersebut 

disebarkan kepada pengguna. Pengujian sistem menggunakan Black-box testing. 

Black-box Testing adalah sebuah metode pengujian perangkat lunak yang 

menekankan spesifikasi fungsional tanpa memperhatikan detail internal nya. 

Pengujian dilakukan dengan memasukkan data pada setiap formulir atau fitur 

yang ada (Wijaya & Astuti, 2021). 

2.4.5 Operation and maintenance 

 

Operation and maintenance adalah tahapan dimana sistem sudah terinstal 

dan siap digunakan. Selain itu, tahapan ini juga bertujuan untuk memperbaiki 

kesalahan yang tidak terdeteksi selama proses pengembangan, selama tahapan ini 
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dilakukan terdapat pengembangan sistem seperti penambahan fitur dan fungsi 

baru dalam aplikasi sistem. 

2.5 Review Jurnal Terkait 

Tabel 2. 4 Review Jurnal 

Judul Artikel, Peneliti, 

Nama Jurnal 
Metode Penelitian Hasil 

Rancang Bangun Sistem 

Informasi Posyandu Remaja 

Berbasis Web di Desa 

Karangdagangan. 

Zuhri, S. K., Farhan, A., & 

Setyareni, D. H. (2022). 

JTINFO (Jurnal Teknik 

Informatika), 1(2), 65–72. 

Metode pengembangan: 

Waterfall 

 

Framework: 

Framework Codeigniter 

dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP 

dan MySQL 

 

Instrumen: 

Wawancara, studi pustaka 

dan observasi 

 

Analisis Data: 

Uji Alpha dan Beta 

Perancangan  sistem 

informasi posyandu remaja 

dapat mempermudah 

petugas untuk melakukan 

pengarsipan    data 

kesehatan, data anggota, 

dan data kegiatan, serta 

memudahkan peserta 

posyandu remaja untuk 

mendapatkan informasi 

kesehatan dan melakukan 

konsultasi ke bidan desa. 

Sistem Informasi Posyandu 
Remaja Dalam 

Perkembangan Kesehatan 

Gizi dan Konseling Remaja 

menggunakan Framework 

Codeigniter. 

Dewantari, A., Prihantara, 

A., Abdul Rohman 

Supriyono, & Agung 

Hartono, A. (2023). 

Infotekmesin, 14(2), 435– 

440. 

Metode pengembangan: 

Waterfall 

 

Framework: 

Framework Codeigniter 

dengan menggunakan 

bahasa pemrograman PHP 

 

Instrumen: 

Studi literatur, pengamatan 

dan wawancara. 

Analisis Data: 

Black-box Testing 

Sistem informasi posyandu 
remaja terbukti 

memberikan dampak 

kemudahan bagi kader 

dalam mengelola data 

antropometri  remaja, 

mengidentifikasi tren gizi 

remaja, dan peserta untuk 

melihat data Posyandu dan 

menawarkan konseling 

secara online. 

Monitoring Kesehatan 

Remaja Berbasis Elektronik. 

Rosita, R., Sari, F. Y. P., 

Suryadi, A., Pribadie, L. S., 

Demir, E., & Stone, S. 

(2023). Jurnal Kesehatan 

Vokasional, 8(4), 218. 

Metode pengembangan: 
Rapid Application 

Development (RAD) 

Aplikasi posyandu remaja 

dapat digunakan untuk 

memantau BMI, LILA dan 

hasil pemeriksaan darah. 

Laporan disajikan dalam 

bentuk grafik dan dapat 

dicetak. 
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Framework: 

Menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan 

MySQL 

Instrumen: 

Wawancara dan checklist 

observasi terkait analisis 

kebutuhan pengembangan 

sistem. 

 

Analisis Data: 

Uji kelayakan dengan 

metode PIECES 

(Performance, 

Information, Economics, 

Control, Efficiency, 

Service) 
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System and Software 

Design 

1. Design flowchart 

2. Design CD, DFD, 

ERD 

Requirements 

Definition 

1. Menilai status gizi 

berdasarkan IMT/U 

2. Menilai anemia 

berdasarkan kadar 

hemoglobin 

Implementation and 

Unit Testing 

Pengcodingan sistem 

menggunakan bahasa 

pemograman PHP 

Integration and 

System Testing 

Uji coba sistem 

menggunakan Black- 

box testing 

BAB 

KERANGKA KONSEP 

1.1 Kerangka Konsep 
 

 

 

 

Keterangan :  

 

: Diteliti 

 

: Tidak diteliti 

 

: Berpengaruh 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

Sistem Informasi Posyandu 

Remaja Berbasis Web sebagai 

Monitoring Kesehatan 

Remaja 

Operation and 

Maintenance 

3
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai metode pengembangan yang digunakan oleh 

peneliti, bagian ini memuat: 1) Desain Penelitian, 2) Kerangka Kerja/Kerangka 

Operasional Peneliti, 3) Tempat dan Waktu Penelitian, 4) Subjek Penelitian, 5) 

Definisi Istilah, 6) Pengumpulan dan Pengolahan Data, 7) Gambaran Menu Sistem. 

4.1 Desain Penelitian 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam Perancangan Sistem Informasi 

Posyandu Remaja Berbasis Web sebagai Monitoring Kesehatan Remaja di 

Kelurahan Suruh Sukodono Sidoarjo adalah Research and Development yaitu 

proses atau langkah-langkah untuk mengembangkan suatu produk baru atau 

menyempurnakan produk yang telah ada (Okpatrioka, 2023). 

Penelitian ini menggunakan perancangan pemrograman terstruktur 

menggunakan metode pengembangan waterfall atau pengembangan air terjun 

yaitu model perancangan pengembangan perangkat lunak mulai dari proses 

perancangan yang seluruh kegiatannya harus direncanakan dan dijadwalkan 

terlebih dahulu sebelum dikerjakan. Tahapan dari menggunakan metode 

waterfall dimulai dari melakukan requirements definition , system and software 

design , implementation and unit testing , integration and system testing . 
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4.2 Kerangka Kerja/Kerangka Operasional Peneliti 

 

 
Gambar 4. 1 Kerangka Kerja/Operasional 

 

 

 

4.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian dengan judul Perancangan Sistem Informasi Posyandu Remaja 

berbasis Web sebagai Monitoring Kesehatan Remaja dilaksanakan pada Juni 

2024. Lokasi penelitian bertempat di Jl. Balai Desa Suruh RT 02 RW 01 Dusun 

Prumpon, Kelurahan Suruh, Kecamatan Sukodono, Kabupaten Sidoarjo, Jawa 

Timur. 

4.4 Subjek Penelitian 

 

Objek pada penelitian ini yaitu pelaporan posyandu remaja Kelurahan 

Suruh yang belum tercatat dengan baik karena pencatatan yang masih 

dilakukan secara konvensional. Subjek penelitian yang dipilih berjumlah 3 

responden yaitu 1 orang bidan, 1 orang ketua kader, 1 orang kader remaja 

posyandu remaja Kelurahan Suruh. 
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Tabel 4. 1 Subjek Penelitian 

No. Responden Peran 

 

1. 
Bidan Kelurahan 

Suruh 

Memiliki peran untuk membuat laporan hasil 

kegiatan posyandu remaja dan 

menyerahkannya ke puskesmas Kecamatan 

Sukodono. 

 

2. 
Ketua Kader 

Kelurahan Suruh 

Memiliki peran untuk berkoordinasi dengan 

perangkat Kelurahan Suruh sebelum dan 

sesudah kegiatan posyandu remaja 

dilaksanakan. 

3. 
Kader Posyandu 

Remaja 

Memiliki peran untuk melakukan pencatatan 

hasil pemeriksaan kesehatan peserta posyandu 

remaja. 

 

 

4.5 Definisi Istilah 

 
Tabel 4. 2 Definisi Istilah 

No. Variabel Definisi Istilah 
Cara Pengumpulan 

Data 

1. Requirements 

definition 

Proses dimana fitur, 

batasan, dan tujuan dari 

sistem ditentukan. 

1. Menilai status gizi 

berdasarkan usia 

(IMT/U), terbagi 

menjadi lima 

diantaranya sangat 

kurus (<17,0), kurus 

(17,0-18,4), normal 

(18,5-25,0), gemuk 

(25,1-27,0), obesitas 

(>27,0). 

2. Mendeteksi anemia 

melalui pemeriksaan 

kadar hemoglobin, 

remaja putri menderita 

anemia bila kadar 

hemoglobin darah 

menunjukkan nilai 

kurang dari 12 g/dL. 

Wawancara 
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2. System and 

software design 

Tahap di mana arsitektur 

sistem dibangun sesuai 

dengan persyaratan yang 

telah ditetapkan 

sebelumnya, tahapan ini 

dilakukan menggunakan 

design Flowchart, context 

Diagram (CD), Data 

Flow Diagram (DFD), 

entity relationship (ERD). 

Draw Io 

3. Implementation 
and unit testing 

Tahapan dimana desain 

perangkat lunak diubah 

menjadi sebuah program 

yang dapat 

diimplementasikan. 

Sistem   informasi 

posyandu  remaja  di 

Kelurahan Suruh  akan 

menggunakan  bahasa 

pemrograman PHP. 

Visual Studio Code, 
Laravel, Xampp 

4. Integration and 
system testing 

Merupakan tahap dimana 

setiap unit program 

diintegrasikan dan diuji 

bersama untuk 

memastikan  bahwa 

program telah memenuhi 

persyaratan, sebelum 

akhirnya diserahkan 

kepada pengguna. 

Pengujian  sistem 

informasi  posyandu 

remaja berbasis Web 

sebagai monitoring 

kesehatan remaja akan 

dilakukan oleh subjek 

penelitian. 

Black Box Testing 
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4.6 Pengumpulan dan Pengolahan Data 

 

4.6.1 Pengumpulan Data 

 

Metode pengumpulan data ialah teknik atau cara-cara yang dapat 

digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Metode pengumpulan data 

yang dilakukan pada penelitian ini adalah dengan metode wawancara 

(Tanujaya, 2017). 

Wawancara merupakan suatu kegiatan didalam penelitian dimana peneliti 

mendapatkan keterangan secara lisan dari narasumber dalam sebuah penelitian. 

Wawancara data pertama kali dilakukan kepada Ibu Bidan yang selama ini 

menjadi penanggung jawab pelaporan kegiatan posyandu remaja ke puskesmas 

kecamatan Sukodono, yang selanjutnya akan dilakukan wawancara kepada Ibu 

ketua kader kelurahan suruh yang selama ini menjadi penanggung jawab 

pelaporan kegiatan posyandu remaja ke kelurahan suruh, dan satu anggota 

kader posyandu remaja yang bertugas sebagai pencatatan hasil kesehatan 

peserta. Kegiatan wawancara dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

keinginan dan kebutuhan pengguna mengenai perancangan sistem informasi 

posyandu remaja berbasis Web sebagai monitoring kesehatan remaja. 

4.6.2 Pengolahan Data 

1. Alat 

 

Terdapat beberapa tools atau alat yang digunakan dalam melakukan 

perancangan sistem informasi posyandu remaja berbasis Web sebagai 

monitoring kesehatan remaja antara lain: 

a. Perangkat Keras 

 

1) Laptop Lenovo DESKTOP-I59OTPJ 
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2) Processor AMD A9-9425 RADEON R5, 5 COMPUTE CORES 

 

2C+3G 3.10 GHz 

3) Memory 8,00 GB 

 

4) Mouse 

 

b. Perangkat Lunak 

 

1) Microsoft Office Word 2016 digunakan untuk mengolah data 

 

2) Draw Io digunakan untuk pembuatan Flowchart, CD, DFD, ERD 

 

3) Visual Studio Code digunakan untuk pengkodingan program 

 

Website 

4) XAMPP Server 

 

5) Laravel sebagai Framework pembuatan program website 

 

2. Bahan 

 

Bahan yang digunakan untuk perancangan sistem informasi posyandu 

remaja berbasis Web sebagai monitoring kesehatan remaja terdiri dari: 

1) Data demografi peserta posyandu (nama, tanggal lahir, jenis kelamin, 

nomor KK, NIK, nama wali, alamat, nomor telepon) 

2) Data hasil kesehatan peserta posyandu. 
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4.7 Gambaran Menu Sistem 
 

Gambar 4. 2 Gambaran Menu Sistem 



 

Nama, umur, tanggal lahir, alamat, nama orang tua, NIK 

(Responden 1, 2024) 

 

Nomor NIK, tanggal lahir, dan usia 

(Responden 2, 2024) 

 

Nama, Nomor NIK, tanggal lahir 

(Responden 3, 2024) 

BAB 5 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari perancangan 

sistem informasi posyandu remaja berbasis web sebagai monitoring kesehatan remaja di 

Kelurahan Suruh Sukodono Sidoarjo. 

5.1 Hasil Penelitian 

 

Pengambilan data dilakukan pada tanggal 14 Juni 2024 dan 

didapatkan tiga responden. Penyajian data meliputi hasil analisis kebutuhan 

(requirements definition), struktur sistem (system and software design), 

pengcodingan sistem (implementation and unit testing), serta uji coba 

sistem (integration and unit testing). 

5.1.1 Requirements definition 

Requirements definition atau analisis kebutuhan perangkat lunak adalah 

suatu cara atau metode pengumpulan informasi mengenai kebutuhan 

perangkat lunak yang akan dibangun. Pada tahapan ini peneliti akan 

melakukan wawancara kepada 1 orang bidan, 1 orang ketua kader, serta 1 

orang kader posyandu remaja, dan diperoleh hasil wawancara sebagai 

berikut: 

1. Informasi atau data yang dibutuhkan terkait dengan data identitas peserta 
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Sesuai dengan formulir yang terbaru 

(Responden 1, 2024) 

 

TB, BB, Tensi, IMT 

(Responden 2, 2024) 

 

TB, BB, Tensi, Hasil IMT 

(Responden 3, 2024) 

 

 
Berdasarkan wawancara didapatkan hasil bahwa data atau informasi yang 

dibutuhkan oleh kader posyandu remaja terkait dengan identitas peserta 

yaitu mencakup nama, NIK, umur, tanggal lahir, alamat, nama orang tua, 

dan untuk memvalidasi kebenaran data identitas peserta petugas 

pendaftaran meminta peserta yang pertama kali datang ke posyandu remaja 

untuk mengumpulkan fotocopy kartu keluarga. Selain itu, merujuk pada 

kartu bantu pemeriksaan anak usia sekolah dan remaja yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Kesehatan, selain data atau informasi yang telah 

disebutkan oleh responden terdapat juga jenis kelamin dan nomor telepon. 

2. Informasi atau data yang dibutuhkan terkait dengan pelayanan kesehatan 

peserta 

 

 

Berdasarkan wawancara didapatkan hasil bahwa data atau informasi yang 

dibutuhkan oleh kader posyandu remaja terkait dengan pelayanan kesehatan 

peserta yaitu merujuk pada formulir pemeriksaan kesehatan terbaru yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Kesehatan, seperti dibawah ini: 
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Gambar 5. 1 Kartu Bantu Pemeriksaan Anak Usia Sekolah dan Remaja 
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Pemeriksaan kesehatan yang dilakukan diantaranya yaitu: 

 

a. Indeks Massa Tubuh (IMT) 

 

Mengacu pada Permenkes RI Nomor 41 Tahun 2014 tentang Pedoman Gizi 

Seimbang, mengukur indeks massa tubuh yaitu dengan membandingkan 

Berat Badan (BB) dengan Tinggi Badan (TB), adapun rumus penentuan 

Indeks Massa Tubuh (IMT) adalah sebagai berikut: 

𝐼𝑀𝑇 = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑘𝑔) 

 
 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 𝐵𝑎𝑑𝑎𝑛 (𝑚2) 

 
Adapun kategori ambang batas indeks massa tubuh (IMT) untuk Indonesia: 

 
Tabel 5. 1 Kategori Indeks Massa Tubuh 

Status Gizi IMT 

Sangat Kurus (SK) < 17,0 

Kurus (K) 17,0 – 18,4 

Normal (N) 18,5 – 25,0 

Gemuk (G) 25,1 – 27,0 

Obesitas (O) 
> 27,0 

 

 

b. Tekanan darah 

 

Klasifikasi tekanan darah pada kartu bantu pemeriksaan anak usia sekolah 

dan remaja ada tiga kategori yaitu: 

Tabel 5. 2 Klasifikasi Tekanan Darah 

Tekanan Darah Sistolik / Diastolik 

Hipotensi (Rendah) < 90/60 mm/Hg 

Normal 90/60 – 120/80 mm/Hg 

Hipertensi (Tinggi) > 120/80 mm/Hg 

Sumber: Kemenkes, 2021 
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c. Gula darah 

 

Klasifikasi gula darah pada kartu bantu pemeriksaan anak usia sekolah dan 

remaja ada tiga kategori yaitu: 

Tabel 5. 3 Klasifikasi Gula Darah  
 

Gula Darah Kadar GDS mg/dL 

Hipoglikemia < 70 mg/dL 

Normal 70 – 150 mg/dL 

Hiperglikemia > 150 mg/dL 

Sumber: Kemenkes, 2018 

 

d. Anemia 

 

Remaja putri dinyatakan anemia apabila kadar hemoglobin darah 

menunjukkan nilai kurang dari 12 g/dL. 

e. Skrining gejala TBC 

 

Terdapat 4 (empat) pernyataan pada kartu bantu pemeriksaan anak usia 

sekolah dan remaja, yaitu: 

1) Batuk terus menerus 

2) Demam lebih dari 2 minggu 

3) BB tidak naik atau turun dalam 2 bulan berturut-turut 

 

4) Kontak erat dengan pasien TBC 

 

Jika 2 (dua) gejala terpenuhi maka peserta teridentifikasi positif TBC 

(Kemenkes, 2024) 
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Laporannya mengikuti format yang terbaru 

(Responden 1, 2024) 

 

Itu tadi identitas, nomor NIK, tanggal lahir, hasil kesehatan tadi 

(Responden 2, 2024) 

 

 

f. Skrining masalah kesehatan HEEADSSS 

 

1) Memeriksa kemungkinan remaja memiliki masalah di dalam rumah 

(Home) 

2) Memeriksa kemungkinan remaja memiliki masalah yang terkait dengan 

pendidikan atau pekerjaan (Education/Employment) 

3) Memeriksa kemungkinan remaja memiliki masalah yang terkait dengan 

pola makan (Eating) 

4) Memeriksa kemungkinan remaja memiliki masalah yang terkait dengan 

Aktivitas (Activities) 

5) Memeriksa kemungkinan remaja memiliki masalah yang terkait dengan 

obat-obatan (Drugs) 

6) Memeriksa kemungkinan remaja memiliki masalah kesehatan seksual 

(Sexuality) 

7) Memeriksa kemungkinan remaja memiliki masalah terkait dengan 

keamanan (Self Image) 

8) Memeriksa kemungkinan remaja memiliki masalah yang terkait dengan 

bunuh diri/depresi (Safety) 

3. Informasi atau data yang dibutuhkan terkait dengan pelaporan posyandu 

remaja 
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Berdasarkan wawancara didapatkan hasil bahwa data atau informasi yang 

dibutuhkan oleh kader posyandu remaja terkait dengan pelaporan posyandu 

remaja yaitu merujuk pada format laporan terbaru yang dikeluarkan oleh 

Kementerian Kesehatan, seperti dibawah ini: 

 

 

 

Gambar 5. 2 Formulir Rekap Hasil Pemeriksaan Anak Usia Sekolah dan Remaja 

 

Sama dengan tadi, nama, nomor NIK, umur, tanggal lahir, hasil BB, TB, 

Tensi, IMT 

(Responden 3, 2024) 



38 
 

 

 

5.1.2 System and software design 

 

Tahapan yang dilakukan yaitu mengembangkan struktur sistem yang sesuai 

dengan kebutuhan pengguna. Selain itu, tahap ini melibatkan penggambaran 

secara abstrak tentang perangkat lunak serta hubungannya untuk 

mengidentifikasi kebutuhan. 

1. Flowchart system 

Flowchart system atau kerangka dari suatu bagan alir sistem adalah suatu 

bagan yang menunjukkan arus dari pekerjaan secara keseluruhan yang 

berasal dari sistem atau suatu hal yang dikerjakan pada sistem (Budiman 

dkk., 2021). Flowchart sistem informasi posyandu remaja terbagi menjadi 

5 (lima) entitas yaitu petugas pendaftaran, petugas pencatatan, petugas 

pelaporan, admin, dan peserta posyandu remaja. 
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a. Petugas pendaftaran 

 

 
Gambar 5. 3 Flowchart Petugas Pendaftaran 

Tahap pertama petugas pendaftaran mengakses website sistem, 

kemudian akan menampilkan halaman utama website. Selanjutnya 

petugas dapat mengklik tombol login dimana petugas harus 

memasukkan username dan password. Jika username dan password 

tidak valid maka akan tetap berada pada halaman login, namun jika 

valid maka akan masuk ke halaman pendaftaran. Pada halaman 

pendaftaran petugas dapat melakukan create, read, dan update (CRU) 
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data peserta. Jika data berhasil disimpan maka secara otomatis data 

akan tersimpan di database yang telah tersedia. Setelah itu petugas 

dapat melakukan logout. 

b. Petugas pencatatan 

 

 
Gambar 5. 4 Flowchart Petugas Pencatatan 

Tahap pertama petugas pencatatan mengakses website sistem, 

kemudian akan tampil halaman utama website. Selanjutnya petugas 

dapat mengklik tombol login dimana petugas harus memasukkan 

username dan password. Jika username dan password tidak valid maka 

akan tetap berada pada halaman login, namun jika valid maka akan 

masuk ke halaman pencatatan yang berisikan daftar peserta. 

Selanjutnya petugas pencatatan dapat masuk ke menu riwayat 
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pemeriksaan untuk melakukan create, read, update (CRU) hasil 

pemeriksaan kesehatan peserta, selanjutnya simpan data. Jika data 

berhasil disimpan, maka secara otomatis grafik kesehatan peserta juga 

akan tergambar dan data akan tersimpan di database yang telah 

tersedia, kemudian petugas dapat melakukan logout. 

c. Petugas pelaporan 

 

 
Gambar 5. 5 Flowchart Petugas Pelaporan 

Pada tahap pertama petugas pelaporan mengakses website sistem, 

kemudian akan tampil halaman utama website. Selanjutnya petugas 

dapat mengklik tombol login dimana petugas harus memasukkan 

username dan password. Jika username dan password tidak valid maka 

akan tetap berada pada halaman login, namun jika valid maka akan 

masuk ke halaman pelaporan. Selanjutnya petugas dapat mengunduh 
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laporan posyandu remaja, jika laporan posyandu remaja berhasil 

diunduh maka petugas dapat melakukan logout. 

d. Admin 

 

Gambar 5. 6 Flowchart Admin 

Pada tahap pertama admin mengakses website sistem, kemudian akan 

tampil halaman utama website. Selanjutnya admin dapat mengklik 

tombol login dimana petugas harus memasukkan username dan 

password. Jika username dan password tidak valid maka akan tetap 

berada pada halaman login, namun jika valid maka akan masuk ke 

menu dashboard yang berisikan tampilan jumlah data peserta, data 

petugas, dan data pemeriksaan. Selain itu terdapat menu daftar peserta 

dimana admin dapat melakukan read dan update data peserta, 

selanjutnya simpan data. Jika data berhasil disimpan maka secara 

otomatis data akan tersimpan di database yang telah tersedia, setelah 
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itu admin dapat melakukan logout. Tersedia juga menu daftar petugas 

dimana admin dapat melakukan create, read, dan update data petugas, 

selanjutnya simpan data. Jika data berhasil disimpan maka secara 

otomatis data akan tersimpan di database yang telah tersedia, setelah 

itu admin dapat melakukan logout. Selain itu terdapat juga menu daftar 

pemeriksaan dimana admin dapat melakukan read dan update data 

pemeriksaan peserta, selanjutnya simpan data. Jika data berhasil 

disimpan, maka secara otomatis grafik kesehatan peserta juga akan 

tergambar, dan data akan tersimpan di database yang telah tersedia, 

kemudian admin dapat melakukan logout. 

e. Peserta posyandu remaja 

 

 
Gambar 5. 7 Flowchart Peserta Posyandu Remaja 
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Pada tahap pertama peserta mengakses website sistem, kemudian akan 

tampil halaman utama website. Selanjutnya peserta dapat mengklik 

tombol login dimana peserta harus memasukkan username dan 

password. Jika username dan password tidak valid maka akan tetap 

berada pada halaman login, namun jika valid maka akan masuk ke 

halaman peserta, dimana terdapat 6 (enam) menu yang dapat dilihat 

oleh peserta. Pertama yaitu menu identitas peserta yang menampilkan 

data identitas peserta secara rinci. Kedua yaitu menu riwayat 

pemeriksaan yang menampilkan data hasil pemeriksaan kesehatan 

peserta secara rinci. Ketiga yaitu grafik gizi yang menampilkan capaian 

hasil pemeriksaan gizi peserta berupa grafik/gambar. Keempat yaitu 

grafik anemia yang menampilkan capaian hasil pemeriksaan anemia 

peserta berupa grafik/gambar. Kelima yaitu grafik tekanan darah yang 

menampilkan capaian hasil pemeriksaan tekanan darah peserta berupa 

grafik/gambar. Keenam yaitu grafik gula darah yang menampilkan 

capaian hasil pemeriksaan gula darah peserta berupa grafik/gambar. 
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2. Context diagram (CD) 

 

Context diagram atau diagram konteks merupakan suatu aliran data 

berbentuk diagram, yang memiliki level yang tertinggi terdiri dari proses 

yang didalamnya memperlihatkan suatu ruang lingkup sistem yang dibuat. 

Gambar dibawah ini menunjukkan proses dari keseluruhan program yang 

akan dilakukan pada sistem informasi posyandu remaja Kelurahan Suruh. 

 

 

 

 
Gambar 5. 8 Context Diagram 

 

 

Context diagram diatas memiliki 5 (lima) entitas yaitu petugas pendaftaran, 

petugas pencatatan, petugas pelaporan, admin, peserta posyandu. 

a. Entitas petugas pendaftaran dapat melakukan input data identitas peserta, 

melakukan pembaruan data identitas peserta, dan dapat melihat data 

identitas peserta secara rinci. 
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b. Entitas petugas pencatatan dapat melakukan input hasil pemeriksaan 

kesehatan peserta, melakukan pembaruan hasil pemeriksaan kesehatan 

peserta, dan dapat melihat hasil pemeriksaan kesehatan, grafik kesehatan, 

dan identitas peserta secara rinci. 

c. Entitas petugas pelaporan dapat melakukan download/unduh laporan 

posyandu remaja kelurahan suruh 

d. Entitas admin dapat menampilkan dashboard, mengakses menu daftar 

peserta dan admin dapat melakukan pembaruan serta melihat data identitas 

peserta secara rinci. Selain itu, admin juga dapat mengakses menu daftar 

petugas dan admin dapat melakukan input, pembaruan serta melihat data 

identitas petugas secara rinci. Admin juga dapat mengakses menu daftar 

pemeriksaan dan admin dapat melakukan pembaruan serta melihat data hasil 

pemeriksaan kesehatan secara rinci. 

e. Entitas peserta posyandu memiliki akses untuk melihat data identitas, data 

hasil pemeriksaan, serta grafik kesehatannya. 

3. Data Flow Diagram (DFD) 

 

Data Flow Diagram (DFD) berfungsi untuk menggambarkan aliran data 

didalam suatu sistem dan menjelaskan fungsi perangkat lunak pendukung 

sistem dan hubungan antar komponen-komponen yang saling berhubungan 

yang terdapat didalam sistem (Baharudin dkk, 2021). Terdapat 5 (lima) 

entitas didalam sistem informasi posyandu remaja yaitu petugas 

pendaftaran, petugas pencatatan, petugas pelaporan, admin, dan peserta 

posyandu. 



47 
 

 

 

 

 

 

Gambar 5. 9 Data Flow Diagram 

 

 

4. Entity Relationship Diagram (ERD) 
 

 

 

 

 

 
Gambar 5. 10 Entity Relationship Diagram 
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Entity Relationship Diagram (ERD) memiliki relasi dalam pembuatan sistem 

informasi posyandu remaja Kelurahan Suruh antara lain: 

a. Relasi antar user dan pemeriksaan adalah one to many, mengartikan bahwa 

peserta dapat melakukan beberapa kali pemeriksaan 

b. Relasi antar user dan penanggung jawab adalah one to one, mengartikan 

bahwa peserta posyandu hanya memiliki satu wali sebagai penanggung 

jawab, dan satu penanggung jawab mewakili satu peserta 

c. Relasi antar pemeriksaan, screening TBC, dan tindak lanjut adalah one to 

one, mengartikan bahwa peserta posyandu remaja mendapatkan hasil 

kesehatan yang terdiri dari pemeriksaan, screening tbc, dan tindak lanjut 

5. Basis Data 

 

Desain dari basis data sistem informasi posyandu remaja berbasis web di 

Kelurahan Suruh adalah sebagai berikut: 

a. Tabel User (posyandu_db users) 

Tabel 5. 4 Database Tabel User 

No. Nama Field Tipe Data Keterangan 

1. id bigint(20) Primary key 

2. nama varchar(255)  

3. username varchar(255)  

4. role enum 

admin, pendaftaran, 
pelaporan, 

pencatatan, peserta 

5. rt varchar(255)  

6. rw varchar(255)  

7. dusun enum 
suruh, prumpon, 

lengki 

8. no_kk varchar(255)  

9. nik varchar(255)  

10. tempat_lahir varchar(255)  
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11. tanggal_lahir date  

12. jenis_kelamin enum L, P 

13. umur varchar(255)  

14. no_telp varchar(255)  

15. alamat longtext  

16. email_verified_at timestamp  

17. password varchar(255)  

 

b. Tabel Tindak Lanjut (posyandu_db tindak_lanjuts) 

 
Tabel 5. 5 Database Tabel Tindak Lanjut 

No. Nama Field Tipe Data Keterangan 

1. id bignit(20) Primary key 

2. pemeriksaan_id bigint(20) Foreign key 

3. edukasi longtext  

4. rujuk longtext  

5. vitamin_suplemen longtext  

 

 

c. Tabel Screening Tbc (posyandu_db screening_tbcs) 

 
Tabel 5. 6 Database Tabel Screening TBC 

No. Nama Field Tipe Data Keterangan 

1. id bigint(20) Primary key 

2. pemeriksaan_id bigint(20) Foreign key 

3. batuk_terus enum Iya, Tidak 

4. demam_lama enum Iya, Tidak 

5. berat_stuck enum Iya, Tidak 

6. kontak enum Iya, Tidak 

7. status_tbc enum Iya, Tidak 
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d. Tabel Screening Kesehatan (posyandu_db screening kesehatans) 

 
Tabel 5. 7 Database Tabel Screening Kesehatan 

No. Nama Field Tipe Data Keterangan 

1. id bigint(20) Primary key 

2. pemeriksaan_id bigint(20) Foreign key 

3. home enum Iya, Tidak 

4. education_employement enum Iya, Tidak 

5. eating enum Iya, Tidak 

6. activity enum Iya, Tidak 

7. drugs enum Iya, Tidak 

8. sexuality enum Iya, Tidak 

9. self_image enum Iya, Tidak 

10. safety enum Iya, Tidak 

11. status_kesehatan enum Iya, Tidak 

 

 

e. Tabel Penanggung Jawab (posyandu_db penanggung_jawabs) 

 
Tabel 5. 8 Database Tabel Penanggung Jawab 

No. Nama Field Tipe Data Keterangan 

1. id bigint(20) Primary key 

2. user_id bigint(20) Foreign key 

3. nama varchar(255)  

4. alamat longtext  

5. no_telp varchar(255)  

6. hubungan varchar(255)  
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f. Tabel Pemeriksaan (posyandu_db pemeriksaans) 

 
Tabel 5. 9 Database Tabel Pemeriksaan 

 

No. Nama Field Tipe Data Keterangan 

1. id bigint(20) Primary key 

2. user_id bigint(20) Foreign key 

3. tinggi_badan decimal(8,2)  

4. berat_badan decimal(8,2)  

5. lingkar_lengan_atas decimal(8,2)  

6. lingkar_perut decimal(8,2)  

7. tensi varchar(255)  

8. hemoglobin decimal(8,2)  

9. gula_darah decimal(8,2)  

10. riwayat_penyakit longtext  

11. imt decimal(8,2)  

12. status_gizi enum 
sangat kurus, kurus, 

normal, gemuk, 
obesitas,- 

13. status_anemia enum anemia, normal, - 

14. status_tensi enum 
hipotensi, normal, 

hipertensi, - 

15. status_gula_darah enum 

hipoglikemia, 

normal, 
hiperglikemia,- 

 

g. Tabel Old Tindak Lanjut (posyandu_db old_tindak_lanjuts) 

 
Tabel 5. 10 Database Tabel Old Tindak Lanjut 

No. Nama Field Tipe Data Keterangan 

1. id bigint(20) Primary key 

2. old_pemeriksaan_id bigint(20) Foreign key 

3. edukasi longtext  

4. rujuk longtext  

5. vitamin_suplemen longtext 
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h. Tabel Old Screening Tbc (posyandu_db old_screening_tbcs) 

 
Tabel 5. 11 Database Tabel Old Screening TBC 

No. Nama Field Tipe Data Keterangan 

1. id bigint(20) Primary key 

2. old_pemeriksaan_id bigint(20) Foreign key 

3. demam_lama enum Iya, Tidak 

4. batuk_terus enum Iya, Tidak 

5. berat_stuck enum Iya, Tidak 

6. kontak enum Iya, Tidak 

7. status_tbc enum Iya, Tidak 

 

 

i. Tabel Old Screening Kesehatan (posyandu_db old_ screening 

 

_kesehatans) 

 
Tabel 5. 12 Database Tabel Old Screening Kesehatan 

No. Nama Field Tipe Data Keterangan 

1. id bigint(20) Primary key 

2. old_pemeriksaan_id bigint(20) Foreign key 

3. home enum Iya, Tidak 

4. 
education_employe 

ment 
enum Iya, Tidak 

5. eating enum Iya, Tidak 

6. activity enum Iya, Tidak 

7. drugs enum Iya, Tidak 

8. sexuality enum Iya, Tidak 

9. self_image enum Iya, Tidak 

10. safety enum Iya, Tidak 

11. status_kesehatan enum Iya, Tidak 
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j. Tabel Old Pemeriksaan (posyandu_db old_pemeriksaans) 

 
Tabel 5. 13 Database Tabel Old Pemeriksaan 

No. Nama Field Tipe Data Keterangan 

1. id bigint(20) Primary key 

2. pemeriksaan_id bigint(20) Foreign key 

3. user_id bigint(20) Foreign key 

4. tinggi_badan decimal(8,2)  

5. berat_badan decimal(8,2)  

6. 
lingkar_lengan_ata 

s 
decimal(8,2) 

 

7. lingkar_perut decimal(8,2)  

8. tensi varchar(255)  

9. hemoglobin decimal(8,2)  

10. gula_darah decimal(8,2)  

11. riwayat_penyakit longtext  

12. imt decimal(8,2)  

13. status_gizi enum 

sangat kurus, kurus, 

normal, gemuk, 
obesitas,- 

14. status_anemia enum anemia, normal, - 

15. status_tensi enum 
hipotensi, normal, 

hipertensi, - 

16. status_gula_darah enum 
hipoglikemia, 

normal, 

hiperglikemia,- 
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5.1.3 Implementation and unit testing 

 

Tahapan dimana desain perangkat lunak diimplementasikan menjadi 

program sistem atau unit program. 

1. Tampilan semua pengguna pada halaman utama dan halaman login 
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Halaman utama web berisikan tampilan “Selamat Datang di Posyandu Remaja 

Kelurahan Suruh, Remaja Sehat Pencetak Generasi Emas”, kemudian terdapat 

tombol “Login” yang ketika diklik dapat menampilkan halaman login berisikan 

username dan password. Selain itu, terdapat tampilan grafik kunjungan dengan 

periode setiap bulan. Grafik gizi yang menampilkan jumlah remaja dengan 

kategori sangat kurus, kurus, normal, gemuk, obesitas. Grafik anemia 

menampilkan jumlah remaja kategori normal dan anemia. Grafik tekanan darah 

menampilkan jumlah remaja kategori normal, hipotensi, dan hipertensi. Grafik 

gula darah menampilkan jumlah remaja kategori normal, hipoglikemia, 

hiperglikemia. 
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2. Tampilan menu petugas pendaftaran 

 

a. Tampilan halaman awal petugas pendaftaran 

 

 

Jika petugas pendaftaran berhasil login, maka akan tampil halaman seperti 

gambar diatas, pada halaman awal petugas pendaftaran terdapat kolom “cari 

peserta.., dusun, RW, dan RT yang dapat dimanfaatkan untuk mempermudah 

petugas dalam mencari/mengecek identitas peserta. Selain itu, tersedia button 

“Tambah Peserta” untuk menampilkan formulir data identitas peserta, 

kemudian button warna kuning berlogo pena yang dapat digunakan untuk 

melakukan pembaruan data, dan terdapat button warna biru berlogo mata yang 

dapat digunakan untuk melihat data identitas peserta secara rinci. 

b. Tampilan formulir data identitas peserta 
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Formulir pendaftaran peserta berisikan kolom NIK, no KK, nama lengkap, jenis 

kelamin dengan pilihan laki-laki dan perempuan, tempat lahir, tanggal lahir 

yang menampilkan tanggal, bulan, tahun secara format sistem, no telepon, 

dusun dengan pilihan Suruh, Lengki, Prumpon. Kolom RW dan RT dengan 

pilihan yang telah disesuaikan dengan jumlah RW dan RT yang berada di 

Kelurahan Suruh, dan alamat. Selain itu, terdapat data diri penanggung jawab 

yang berisikan nama, hubungan dengan peserta dengan pilihan ayah, ibu, 

lainnya, dan jika di pilih lainnya maka akan tampil secara otomatis kolom 

kosong yang digunakan untuk menulis keterangan, terdapat juga nomor telepon, 

dan alamat. 

c. Tampilan notifikasi jika terdapat data yang tidak terisi 
 

Formulir data identitas peserta harus terisi semuanya, jika ada yang tidak terisi 

maka ketika melakukan simpan akan muncul notifikasi seperti gambar ditas. 
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d. Tampilan notifikasi jika petugas akan menyimpan pembaruan data 
 

Notifikasi yang ada pada gambar di atas akan muncul ketika petugas melakukan 

simpan perubahan dengan mengkilik button “Edit Data” tujuannya untuk 

meyakinkan petugas bahwa akan dilakukan penyimpanan data yang telah 

dirubah. 

3. Tampilan menu petugas pencatatan 

 

a. Tampilan halaman awal petugas pencatatan 

 

 

Jika petugas pencatatan berhasil login, maka akan tampil halaman seperti 

gambar diatas, pada halaman awal petugas pencatatan terdapat kolom “cari 

peserta.., dusun, rw, dan rt yang dapat dimanfaatkan untuk mempermudah 

petugas dalam mencari peserta. Selain itu, tersedia button warna biru berlogo 
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mata yang akan menampilkan menu identitas peserta, riwayat pemeriksaan, dan 

grafik kesehatan peserta. 

b. Tersedia 3 (tiga) menu yang dapat di akses oleh petugas pencatatan, dan 

tampilan formulir pencatatan hasil pemeriksaan kesehatan peserta dapat 

dilihat melalui menu “Riwayat Pemeriksaan” 

 

Petugas pencatatan dapat mengakses menu riwayat pemeriksaan untuk 

memasukkan data hasil pemeriksaan kesehatan peserta dengan mengklik button 

warna biru bertuliskan “Tambah Pemeriksaan”, maka secara otomatis akan 

menampilkan formulir hasil pemeriksaan kesehatan peserta, seperti gambar 

dibawah ini. 

c. Tampilan formulir hasil pemeriksaan kesehatan peserta 
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Formulir hasil pemeriksaan kesehatan peserta berisikan data diri peserta 

meliputi nomor peserta, nama, tempat tanggal lahir, dan jenis kelamin. 

Selanjutya pada tabel hasil pemeriksaan terdapat kolom berat badan, tinggi 

badan, lingkar lengan atas, lingkar perut, tensi, gula darah, hemoglobin, riwayat 

penyakit dengan pilihan hipertensi, DM, stroke, jantung, asma, kanker, 

kolestrol, dan dapat dipilih lebih dari satu penyakit. Selain itu, terdapat tabel 

screening gejala TBC yang berisikan empat pernyataan dengan pilihan iya dan 

tidak. Selain itu, terdapat juga tabel screening masalah kesehatan yang berisikan 

delapan pernyataan dengan pilihan iya dan tidak, terdapat juga tabel tindak 

lanjut yang berisikan kolom edukasi, vitamin/suplemen, dan rujuk. Formulir 

hasil pemeriksaan kesehatan tidak harus terisi semuanya karena disesuaikan 

dengan kemampuan pemeriksaan kesehatan posyandu setempat. 
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d. Tampilan menu riwayat pemeriksaan yaitu berisikan catatan hasil 

pemeriksaan kesehatan peserta yang berhasil disimpan 

 

 

Jika hasil pemeriksaan kesehatan peserta berhasil disimpan maka akan tampil 

pada tabel menu riwayat pemeriksaan dengan hasil IMT yang telah diketahui, 

status gizi, tekanan darah, dan gula darah. Selanjutnya, kolom anemia dengan 

tanda centang jika kolom kadar hemoglobin menunjuukan nilai kurang dari 12 

g/dL dan tanda silang ketika kolom kadar hemoglobin menunjuukan nilai lebih 

dari 12 g/dL. Kolom bergejala TBC dengan tanda centang jika dua atau lebih 

pernyataan pada tabel screening gejala TBC terjawab Iya dan tanda silang ketika 

hanya satu pernyataan pada tabel screening gejala TBC terjawab Iya. Kolom 

memiliki masalah kesehatan lain dengan tanda centang jika terdapat salah satu 

pernyataan pada tabel screening kesehatan terjawab iya dan tanda silang jika 

semua pernyataan pada tabel screening kesehatan terjawab tidak. Selain itu, 

akan muncul secara otomatis button warna kuning berlogo pena untuk 

melakukan pembaruan data dan button warna biru berlogo mata untuk melihat 

hasil pemeriksaan kesehatan peserta secara rinci. 
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e. Tampilan grafik kesehatan yang secara otomatis terbentuk ketika pencatatan 

hasil pemeriksaan kesehatan berhasil disimpan 
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f. Tampilan notifikasi jika petugas akan menyimpan pembaruan data 
 

Notifikasi yang ada pada gambar di atas akan muncul ketika petugas melakukan 

simpan perubahan dengan mengkilik button “Edit Data” tujuannya untuk 

meyakinkan petugas bahwa akan dilakukan penyimpanan data yang telah 

dirubah. 

g. Jika pembaruan data berhasil disimpan, maka tampilan data sebelumnya 

dapat dilihat di bagian tanda seru “Lihat data sebelumnya” 

 

Jika “Lihat data sebelumnya” diklik maka akan menampilkan rincian data 

terkahir sebelum dilakukan perubahan atau pembaruan data 
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4. Tampilan menu petugas pelaporan 

 

a. Tampilan halaman awal petugas pelaporan 
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Jika petugas pelaporan berhasil login, maka akan tampil halaman seperti gambar 

diatas, pada halaman awal petugas pelaporan terdapat kolom dusun, RW, RT, 

dengan pilihan yang telah disesuaikan dengan Kelurahan Suruh. Selain itu, 

kolom status gizi, anemia, tekanan darah, gula darah dengan pilihan kategori 

yang telah diklasifikasikan. Tersedia juga kolom bulan, tahun, dan “cari 

peserta..” yang dapat dimanfaatkan untuk mempermudah petugas dalam 

mencari data yang diperlukan. 

b. Tampilan laporan posyandu remaja yang berhasil diunduh 
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Jika download rekap berhasil di unduh maka akan terunduh laporan posyandu 

remaja berupa file excel degan format laporan terbaru dari Kementerian 

Kesehatan. 

5. Tampilan menu admin 

 

a. Tampilan menu dashboard admin 
 

 

 

Jika admin berhasil login, maka akan langsung masuk pada menu dashboard 

yang berisikan total peserta, total laki-laki, total perempuan, total petugas 

pendaftaran, total petugas pencatatan, total petugas pelaporan, total 

pemeriksaan hari ini, total pemeriksaan bulan ini, total pemeriksaan tahun ini. 

Selain itu, terdapat juga menu daftar petugas, daftar peserta, daftar pemeriksaan 

yang dapat diakses oleh admin. 
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b. Tampilan menu daftar peserta 

 

 

Pada menu daftar peserta terdapat kolom “cari peserta.., dusun, RW, dan RT 

yang dapat dimanfaatkan untuk mempermudah petugas dalam 

mencari/mengecek identitas peserta. Selain itu, tersedia button warna kuning 

berlogo pena yang dapat digunakan untuk melakukan pembaruan data dan 

button warna biru berlogo mata yang dapat digunakan untuk melihat data 

identitas peserta secara rinci. 

c. Tampilan notifikasi jika admin akan menyimpan pembaruan data identitas 

peserta 
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Notifikasi yang ada pada gambar di atas akan muncul ketika petugas melakukan 

simpan perubahan dengan mengkilik button “Edit Data” tujuannya untuk 

meyakinkan petugas bahwa akan dilakukan penyimpanan data yang telah 

dirubah. 

d. Tampilan menu daftar petugas 

 

 

Pada menu daftar petugas terdapat kolom “cari petugas.., dan posisi yang dapat 

dimanfaatkan untuk mempermudah admin dalam mencari/mengecek data 

petugas. Selain itu, tersedia button “Tambah Petugas” untuk menampilkan 

formulir data identitas petugas, kemudian button warna kuning berlogo pena 

yang dapat digunakan untuk melakukan pembaruan data, button warna biru 

berlogo mata yang dapat digunakan untuk melihat data identitas peserta secara 

rinci. 
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e. Tampilan formulir data identitas petugas 

 

 

Formulir data identitas petugas berisikan kolom nama lengkap, posisi dengan 

pilihan sebagai pendaftaran, pencatatan, pelaporan, dan admin. Kolom jenis 

kelamin dengan pilihan laki-laki dan perempuan. Kolom nomor telepon dan 

alamat. Selain itu, terdapat tabel data akun petugas yang berisikan kolom email 

dan password. Terdapat juga kolom “Tambah data” untuk menyimpan data yang 

telah di input. 

f. Tampilan notifikasi jika admin akan menyimpan pembaruan data petugas 
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Notifikasi yang ada pada gambar di atas akan muncul ketika petugas melakukan 

simpan perubahan dengan mengkilik button “Edit Data” tujuannya untuk 

meyakinkan petugas bahwa akan dilakukan penyimpanan data yang telah 

dirubah. 

g. Tampilan notifikasi jika terdapat data petugas yang tidak terisi 

 

 

Formulir data identitas petugas harus terisi semuanya, jika ada yang tidak terisi 

maka ketika melakukan simpan akan muncul notifikasi seperti gambar ditas. 

h. Tampilan menu daftar pemeriksaan 
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Pada menu daftar pemeriksaan terdapat kolom dusun, RW, RT, dengan pilihan 

yang telah disesuaikan dengan Kelurahan Suruh. Selain itu, kolom status gizi, 

anemia, tekanan darah, gula darah dengan pilihan kategori yang telah 

diklasifikasikan. Tersedia juga kolom bulan, tahun, dan “cari peserta..” yang 

dapat dimanfaatkan untuk mempermudah petugas dalam mencari data yang 

diperlukan. Terdapat juga button berwarna biru bertuliskan “Download Rekap” 

yang digunakan untuk mengunduh laporan posyandu remaja Kelurahan Suruh, 

button warna kuning berlogo pena yang digunakan untuk memperbarui data, 

button warna biru berlogo mata yang digunakan untuk melihat data peserta 

secara rinci. 

i. Tampilan notifikasi jika admin akan menyimpan pembaruan data hasil 

pemeriksaan peserta 

 

 

Notifikasi yang ada pada gambar di atas akan muncul ketika petugas melakukan 

simpan perubahan dengan mengkilik button “Edit Data” tujuannya untuk 

meyakinkan petugas bahwa akan dilakukan penyimpanan data yang telah 

dirubah. 
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6. Tampilan menu peserta 

 

a. Tampilan login peserta 
 

Login peserta diatur dengan format username adalah nomor peserta posyandu 

dan password adalah nomor peserta posyandu serta nama depan peserta yang 

ditulis dengan huruf kecil. 

b. Tampilan menu identitas peserta 
 

Jika peserta berhasil login maka akan langsung masuk pada menu identitas 

peserta dan peserta dapat melihat secara rinci data identitasnya. Selain itu, 

terdapat menu riwayat pemeriksaan, garafik gizi, grafik anemia, grafik tekanan 

darah, dan grafik, gula darah. 
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c. Tampilan menu riwayat pemeriksaan 
 

 

 

Pada menu riwayat pemeriksaan akan tampil tabel berisikan riwayat 

pemeriksaan yang telah dilakukan oleh peserta. Jika peserta ingin melihat secara 

rinci data pemeriksaan yang dilakukan pada tanggal tertentu maka peserta dapat 

mengklik button warna biru berlogo mata. 



75 
 

 

 

d. Tampilan riwayat pemeriksaan peserta secara rinci 
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e. Tampilan menu grafik gizi 
 

f. Tampilan menu grafik anemia 
 

g. Tampilan menu grafik tekanan darah 
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h. Tampilan menu grafik gula darah 
 

 

 

5.1.4 Integration and system testing 

Tahap dimana setiap unit program akan digabungkan secara keseluruhan 

dan diuji sebagai satu kesatuan sistem, dan merupakan suatu tahapan 

pengujian yang dilakukan oleh peneliti setelah sistem berhasil dibuat. 

Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan metode black box testing 

(Sartika dkk, 2021). Berikut ini merupakan tabel hasil dari pengujian sistem 

informasi posyandu remaja berbasis web sebagai monitoring kesehatan 

remaja di Kelurahan Suruh Sukodono Sidoarjo. 

1. Pengujian halaman petugas pendaftaran 

Tabel 5. 14 Pengujian Halaman Petugas Pendaftaran 
 

No. Fungsionalitas Skenario Uji 
Hasil yang 
diharapkan 

Kesimpulan 

1. Login 

Masuk kedalam 

sistem 

Klik button 

login/masuk 

pada halaman 

utama website 

Menampilkan 

halaman login 
Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Input username 

dan password 

pada halaman 

Penggunaan 

username dan 

password yang 

dimasukkan sesuai 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 
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  login, kemudian 

klik login 

dengan hak akses. 

Apabila berhasil 

login maka akan 

menampilkan 

halaman 

dashboard 

 

2. Create 

Membuat/menam 

bahkan data 

Petugas 

mengklik button 

warna biru 

bertuliskan 

“Tambah 

Peserta” 

Menampilkan 

formulir data 

identitas dan 

petugas 

melakukan 

pengisian identitas 

peserta 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Melakukan 

simpan data 

dengan 

mengklik button 

warna biru 

bertuliskan 

“Tambah Data” 

Jika data berhasil 

disimpan maka 

akan keluar 

notifikasi 

“Berhasil 

Menambahkan 

Data”. Namun jika 

ada data yang 

tidak terisi maka 

akan keluar 

notifikasi “Gagal 

Menambahkan 

Data” 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

3. Update 
Melakukan 

pembaruan data 

Petugas 

melakukan 

pencarian data 

peserta yang 

dituju melalui 

kolom “cari 

peserta…” 

Data peserta yang 

dituju ditemukan 
Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Petugas 

mengklik 

button warna 

kuning berlogo 

pena 

Data identitas 

peserta akan 

tampil secara rinci 

dan petugas dapat 

melakukan 

pembaruan data 

sesuai dengan 

keperluan 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 
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  Melakukan 

simpan 

pembaruan data 

dengan 

mengklik button 

warna biru 

bertuliskan 

“Edit Data” 

Menampilkan 

notifikasi “Edit 

Data? dengan 

pilihan 

Iya/Cancel” untuk 

meyakinkan 

petugas bahwa 

akan dilakukan 

penyimpanan data 

yang telah 

dirubah. 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

4. Read 
Melihat/membaca 

data 

Petugas 

melakukan 

pencarian data 

peserta yang 

dituju melalui 

kolom “cari 
peserta…” 

Data peserta yang 
dituju ditemukan 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Petugas 

mengklik 

button warna 

biru berlogo 

mata 

Menampilkan data 
identitas peserta 

secara rinci 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

5. Logout 

Keluar dari sistem 
Klik button 

berlogo orang di 

sebelah kanan 

atas kemudian 

klik logout 

Menampilkan 

halaman utama 

website 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

 

2. Pengujian halaman petugas pencatatan 

Tabel 5. 15 Pengujian Halaman Petugas Pencatatan 
 

No. Fungsionalitas Skenario Uji 
Hasil yang 

diharapkan 
Kesimpulan 

1. Login Klik button Menampilkan Diterima [] 

Masuk kedalam 
sistem 

login/masuk 
pada halaman 

halaman login Ditolak [ ] 

 utama website   

 Input username Penggunaan Diterima [] 

 dan password 
pada halaman 

username dan 
password yang 

Ditolak [ ] 

 login, kemudian dimasukkan  

 klik login sesuai dengan hak  

  akses. Apabila  
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   berhasil login 

maka akan 

menampilkan 

halaman 

dashboard 

 

2. Create 
Membuat/menam 

bahkan data 

Petugas 

melakukan 

pencarian data 

peserta yang 

dituju melalui 

kolom “cari 

peserta…” 

Data peserta yang 
dituju ditemukan 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Petugas 

mengklik button 

warna biru 

berlogo mata 

Terdapat 3 menu 

yang dapat 

diakses 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

1) Menu 
identitas 

peserta, 

petugas dapat 

melihat 

identitas 

peserta secara 

rinci 

2) Menu riwayat 

pemeriksaan, 

petugas dapat 

menambahka 

n data, 

melihat hasil 

pemeriksaan 

secara rinci, 

dan 

memperbarui 

data 

3) Menu grafik 

kesehatan, 

petugas dapat 

melihat grafik 

gizi, anemia, 

tekanan 

darah, dan 

gula darah 
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  Petugas 

mengklik menu 

“Riwayat 

Pemeriksaan”, 

kemudian klik 

button warna 

biru bertuliskan 

“Tambah 

Pemeriksaan” 

Menampilkan 

formulir 

pencatatan hasil 

pemeriksaan 

kesehatan peserta 

dan petugas 

melakukan 

pengisian hasil 

kesehatan peserta 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Melakukan 

simpan data 

dengan 

mengklik button 

warna biru 

bertuliskan 

“Tambah Data” 

Jika data berhasil 

disimpan maka 

akan keluar 

notifikasi 

“Berhasil 

Menambahkan 

Data” dan data 

akan tampil pada 

menu “Riwayat 

Pemeriksaan”. 

Selain itu hasil 

pencatatan 

pemeriksaan 

kesehatan peserta 

juga akan 

tergambar secara 

otomatis dalam 

menu “Grafik 
Kesehatan” 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

3. Update 
Melakukan 
pembaruan data 

Petugas 

melakukan 

pencarian data 

peserta yang 

dituju melalui 

kolom “cari 
peserta…” 

Data peserta yang 

dituju ditemukan 
Diterima [] 
Ditolak [ ] 

Petugas 

mengklik button 

warna biru 

berlogo mata 

Terdapat 3 menu 

yang dapat 

diakses 

1) Menu 

identitas 

peserta, 

petugas dapat 

melihat 

identitas 

peserta secara 

rinci 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 
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   2)  Menu riwayat 

pemeriksaan, 

petugas dapat 

menambahkan 

data, melihat 

hasil 

pemeriksaan 

secara rinci, 

dan 

memperbarui 

data 

3) Menu grafik 

kesehatan, 

petugas dapat 

melihat grafik 

gizi, anemia, 

tekanan darah, 

dan gula darah 

 

Petugas 

mengklik menu 

“Riwayat 

Pemeriksaan” 

kemudian klik 

button warna 

kuning berlogo 

pena pada data 

yang akan 

dilakukan 

perubahan 

Data hasil 

pemeriksaan 

kesehatan peserta 

peserta akan 

tampil secara 

rinci dan petugas 

dapat melakukan 

perubahan data 

sesuai dengan 

keperluan 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Melakukan 

simpan 

pembaruan data 

dengan 

mengklik button 

warna biru 

bertuliskan 

“Edit Data” 

Menampilkan 

notifikasi “Edit 

Data? dengan 

pilihan 

Iya/Cancel” untuk 

meyakinkan 

petugas bahwa 

akan dilakukan 

penyimpanan data 

yang telah 

dirubah. 

Diterima [] 
Ditolak [ ] 

4. Read 

Melihat/membaca 
data 

Petugas 

melakukan 

pencarian data 

peserta yang 

dituju melalui 

Data peserta yang 

dituju ditemukan 
Diterima [] 
Ditolak [ ] 
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  kolom “cari 

peserta…” 

  

Petugas 

mengklik 

button warna 

biru berlogo 

mata, 

selanjutnya klik 

menu “Riwayat 

Pemeriksaan” 

kemudian klik 

button warna 

biru berlogo 

mata pada hasil 

pemeriksaan 

kesehatan 

peserta yang 

ingin dilihat 

secara rinci 

Menampilkan 

data hasil 

pemeriksaan 

kesehatan peserta 

secara rinci 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

  Jika telah 

melakukan 

perubahan data, 

kemudian ingin 

melihat data 

yang 

sebelumnya, 

maka petugas 

dapat mengklik 

tulisan “Lihat 

Data 

Sebelumnya” 

pada notifikasi 

tanda seru 

berwarna biru 

Menampilkan 
data yang 

sebelum dirubah 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

5. Logout 

Keluar dari sistem 

Klik button 

berlogo orang di 

sebelah kanan 

atas kemudian 

klik logout 

Menampilkan 

halaman utama 

website 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 
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3. Pengujian halaman petugas pelaporan 

Tabel 5. 16 Pengujian Halaman Petugas Pelaporan 
 

No. Fungsionalitas Skenario Uji 
Hasil yang 

diharapkan 
Kesimpulan 

1. Login Klik button Menampilkan Diterima [] 

Masuk kedalam 
sistem 

login/masuk 
pada halaman 

halaman login Ditolak [ ] 

 utama website   

 Input username Penggunaan Diterima [] 

 dan password 
pada halaman 

username dan 
password yang 

Ditolak [ ] 

 login, kemudian dimasukkan  

 klik login sesuai dengan hak  

  akses. Apabila  

  berhasil login  

  maka akan  

  menampilkan  

  halaman  

  dashboard  

2. Download Petugas Laporan Diterima [] 

Mengunduh 
laporan posyandu 

mengklik button 
warna biru 

posyandu berhasil 
diunduh dengan 

Ditolak [ ] 

remaja bertuliskan output laporan  

 “Download berupa file excel  

 Rekap”   

3. Filtrasi Petugas Penyaringan/ Diterima [] 

Melakukan 
penyaringan/ 

melakukan 
penyaringan/ 

pengelompokan 
data sesuai 

Ditolak [ ] 

pengelompokkan pengelompokkan dengan perintah  

 sesuai dengan   

 yang diinginkan   

 dengan   

 mengklik kolom   

 yang akan   

 dilakukan   

 penyaringan/   

 pengelompokkan   

 Petugas dapat Menampilkan Diterima [] 

 mengklik button 
bertuliskan 

dashboard 
pelaporan seperti 

Ditolak [ ] 

 “Reset” untuk semula  

 menetralkan/   

 memulihkan   

 tampilan awal   

 dashboard   

 pelaporan   
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4. Logout 
Keluar dari 

sistem 

Klik button 

berlogo orang di 

sebelah kanan 

atas kemudian 

klik logout 

Menampilkan 

halaman utama 

website 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

 

4. Pengujian halaman admin 

Tabel 5. 17 Pengujian Halaman Admin 
 

No Fungsionalitas Skenario Uji 
Hasil yang 
diharapkan 

Kesimpulan 

1. Login 

Masuk kedalam 
sistem 

Klik button 

login/masuk 

pada halaman 

utama website 

Menampilkan 
halaman login 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Input username 

dan password 

pada halaman 

login, kemudian 

klik login 

Penggunaan 

username dan 

password yang 

dimasukkan 

sesuai dengan hak 

akses. Apabila 

berhasil login 

maka akan 

menampilkan 

menu dashboard 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

MENU DAFTAR PESERTA 

2. Update Menu Petugas Data peserta yang Diterima [] 

 Daftar Peserta 
Melakukan 

melakukan 
pencarian data 

dituju ditemukan Ditolak [ ] 

 pembaruan data peserta yang   

  dituju melalui   

  kolom “cari   

  peserta…”   

  Petugas Data identitas Diterima [] 

  mengklik 
button warna 

peserta akan 
tampil secara 

Ditolak [ ] 

  kuning berlogo rinci dan petugas  

  pena dapat melakukan  

   pembaruan data  

   sesuai dengan  

   keperluan  
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  Melakukan Menampilkan Diterima [] 

simpan 
pembaruan data 

notifikasi “Edit 
Data? dengan 

Ditolak [ ] 

dengan pilihan  

mengklik button Iya/Cancel” untuk  

warna biru meyakinkan  

bertuliskan petugas bahwa  

“Edit Data” akan dilakukan  

 penyimpanan data  

 yang telah  

 dirubah.  

3. Read Menu Petugas Data peserta yang Diterima [] 

Daftar Peserta 
Melihat/membaca 

melakukan 
pencarian data 

dituju ditemukan Ditolak [ ] 

data peserta yang   

 dituju melalui   

 kolom “cari   

 peserta…”   

 Petugas Menampilkan Diterima [] 

 mengklik 
button warna 

data identitas 
peserta secara 

Ditolak [ ] 

 biru berlogo rinci  

 mata   

MENU DAFTAR PETUGAS 

4. Create Menu Petugas Menampilkan Diterima [] 

Data Petugas 
Membuat/ 

mengklik button 
warna biru 

formulir data 
identitas petugas, 

Ditolak [ ] 

menambahkan bertuliskan selanjutnya admin  

data petugas “Tambah melakukan  

 Petugas” pengisian  

  identitas petugas  

 Melakukan Jika data berhasil Diterima [] 

 simpan data 
dengan 

disimpan maka 
akan keluar 

Ditolak [ ] 

 mengklik button notifikasi  

 warna biru “Berhasil  

 bertuliskan Menambahkan  

 “Tambah Data” Data”. Namun  

  jika ada data yang  

  tidak terisi maka  

  akan keluar  

  notifikasi “Gagal  

  Menambahkan  

  Data”  
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5. Update Menu 

Daftar Petugas 

Melakukan 

pembaruan data 

Admin 

melakukan 

pencarian data 

petugas yang 

dituju melalui 

kolom “cari 

petugas…” 

Data peserta yang 

dituju ditemukan 
Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Petugas 

mengklik 

button warna 

kuning berlogo 

pena 

Data identitas 

petugas akan 

tampil secara 

rinci dan admin 

dapat melakukan 

pembaruan data 

sesuai dengan 

keperluan 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Melakukan 

simpan 

pembaruan data 

dengan 

mengklik button 

warna biru 

bertuliskan 

“Edit Data” 

Menampilkan 

notifikasi “Edit 

Data? dengan 

pilihan 

Iya/Cancel” untuk 

meyakinkan 

petugas bahwa 

akan dilakukan 

penyimpanan data 

yang telah 

dirubah. 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

6. Read Menu 

Daftar Petugas 
Melihat/membaca 

data 

Admin 

melakukan 

pencarian data 

petugas yang 

dituju melalui 

kolom “cari 

petugas…” 

Data petugas 

yang dituju 

ditemukan 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Admin 

mengklik 

button warna 

biru berlogo 

mata 

Menampilkan 

data identitas 

petugas secara 

rinci 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

MENU DAFTAR PEMERIKSAAN 

7. Update Menu 

Daftar 

Pemeriksaan 

Admin 

melakukan 

pencarian data 

peserta yang 

dituju melalui 

Data hasil 

pemeriksaan 

kesehatan peserta 

yang dituju 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 
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 Melakukan 

pembaruan data 

kolom “cari 

peserta…”, 

kemudian 

pastikan lihat 

waktu hasil 

pemeriksaan 

yang akan 

dilakukan 

pembaruan/ 

perubahan 

ditemukan dan 

sesuai 

 

Petugas 

mengklik button 

warna kuning 

berlogo pena 

Data hasil 

pemeriksaan 

kesehatan peserta 

akan tampil 

secara rinci dan 

admin dapat 

melakukan 

pembaruan data 

sesuai dengan 

keperluan 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Melakukan 

simpan 

pembaruan data 

dengan 

mengklik button 

warna biru 

bertuliskan 

“Edit Data” 

Menampilkan 

notifikasi “Edit 

Data? dengan 

pilihan 

Iya/Cancel” untuk 

meyakinkan 

petugas bahwa 

akan dilakukan 

penyimpanan data 

yang telah 

dirubah. 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

8. Read Menu 

Daftar 

Pemeriksaan 

Melihat/membaca 

data 

Petugas 

melakukan 

pencarian data 

peserta yang 

dituju melalui 

kolom “cari 

peserta…” 

Data peserta yang 
dituju ditemukan 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Petugas 

mengklik 

button warna 

biru berlogo 

mata, 

selanjutnya klik 

menu “Riwayat 

Menampilkan 

data hasil 

pemeriksaan 

kesehatan peserta 

secara rinci 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 
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  Pemeriksaan” 

kemudian klik 

button warna 

biru berlogo 

mata pada hasil 

pemeriksaan 

kesehatan 

peserta yang 

ingin dilihat 

secara rinci 

  

9. Logout 

Keluar dari sistem 

Klik button 

berlogo orang di 

sebelah kanan 

atas kemudian 

klik logout atau 

klik button 

logout 

Menampilkan 
halaman utama 

website 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

 

5. Pengujian halaman peserta 

Tabel 5. 18 Pengujian Halaman Peserta 
 

No. Fungsionalitas Skenario Uji 
Hasil yang 
diharapkan 

Kesimpulan 

1. Login Klik button Menampilkan Diterima [] 

Masuk kedalam 
sistem 

login/masuk 
pada halaman 

halaman login Ditolak [ ] 

 utama website   

 Input nomor Penggunaan Diterima [] 

 peserta 
posyandu 

username dan 
password yang 

Ditolak [ ] 

 sebagai dimasukkan  

 username dan sesuai dengan  

 password hak akses.  

 berupa nomor Apabila berhasil  

 peserta login maka akan  

 posyandu serta menampilkan  

 nama depan halaman identitas  

 peserta yang peserta  

 dituliskan   

 dengan huruf   

 kecil, kemudian   

 klik login   
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2. Read Menu 

Riwayat 

Pemeriksaan 

Melihat/membaca 

data 

Peserta 

mengklik menu 

riwayat 

pemeriksaan 

Menampilkan 

tabel riwayat 

pemeriksaan 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Peserta 

mengklik button 

warna biru 

berlogo mata 

pada hasil 

pemeriksaan 

kesehatan yang 

ingin dilihat 

secara rinci 

Menampilkan 

data hasil 

pemeriksaan 

kesehatan peserta 

secara rinci 

Diterima [] 

Ditolak [ ] 

3. Read Menu 

Grafik Gizi, 

Anemia, Tensi, 

Gula darah 
Melihat/membaca 

data 

Peserta 

mengklik menu 

grafik gizi 

Menampilkan 

grafik gizi 
Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Peserta 

mengklik menu 

grafik anemia 

Menampilkan 

grafik anemia 
Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Peserta 

mengklik menu 

grafik tensi 

Menampilkan 

grafik tensi 
Diterima [] 

Ditolak [ ] 

Peserta 

mengklik menu 

grafik gula 

darah 

Menampilkan 

grafik gula darah 
Diterima [] 

Ditolak [ ] 
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5.2 Pembahasan 

 

Penelitian ini dirancang untuk memberikan kemudahan bagi kader 

posyandu remaja dalam melaksanakan monitoring kesehatan remaja di 

Kelurahan Suruh Sukodono Sidoarjo, sesuai dengan tujuan penelitian maka 

akan dibahas hal-hal sebagai berikut: 

5.2.1 Requirements definition 

 

Hasil wawancara dari ketiga narasumber yaitu 1 orang bidan, 1 

orang ketua kader, serta 1 kader posyandu remaja diperoleh hasil bahwa 

terdapat perubahan pada formulir pemeriksaan kesehatan peserta posyandu 

remaja, seperti sasaran pemeriksaan kesehatan pada formulir sebelumnya 

yaitu remaja yang berusia 10 hingga 18 tahun, sedangkan pada formulir 

terbaru sasaran pemeriksaan kesehatan dimulai dari anak usia sekolah yaitu 

6 hingga 14 tahun dan usia remaja yaitu 15 hingga 18 tahun. Selain itu, 

formulir pemeriksaan kesehatan sebelumnya hanya berfokus pada 

pelayanan kesehatan terkait dengan gizi dan anemia, sedangkan pada 

formulir terbaru yang diberikan juga berbeda dengan sebelumnya, pada 

formulir terbaru pelayanan kesehatan yang diberikan selain pemeriksaan 

gizi dan anemia adalah terkait dengan tekanan darah, gula darah, skrining 

gejala TBC, dan skrining masalah kesehatan HEEADSSS. Namun, pada 

formulir terbaru skrining masalah kesehatan HEEADSSS tidak terdapat 

pernyataan yang menjadi standar dalam melakukan skrining kesehatan 

HEEADSSS (Home, Education/Employment, Eating, Activity, Drugs, 

Sexuality, Self image, Safety). 
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Skrining sexuality dan drugs dapat merujuk pada Juknis kesehatan 

posyandu remaja yang telah diatur oleh kementerian kesehatan pada tahun 

2018. Skrining sexuality dapat diberikan pernyataan terkait dengan masalah 

atau gangguan haid, pubertas, hingga gejala HIV AIDS, dan skrining drugs 

dapat dilakukan skrining masalah psikososial remaja dengan menggunakan 

instrumen Pediatric Symptom Checklist (PSC). Pelaksanaan posyandu 

remaja di kelurahan suruh belum melaksanakan pelayanan kesehatan yang 

sesuai dengan formulir pemeriksaan kesehatan remaja yang telah 

diterbitkan oleh kementerian kesehatan hal ini dikarenakan keterbatasan 

biaya untuk menyediakan alat medis yang diperlukan dalam melakukan 

pelayanan pemeriksaan kesehatan pada peserta posyandu remaja. 

5.2.2 System and sofware design 

Rancang bangun sistem informasi posyandu remaja di kelurahan 

suruh telah disesuaikan dengan kebutuhan pengguna dan telah disesuaikan 

dengan formulir kartu bantu pemeriksaan anak sekolah dan remaja yang 

diterbitkan oleh kementerian kesehatan, meski hingga saat ini pelaksanaan 

posyandu remaja di Keluarahan Suruh belum bisa melaksanakan seluruh 

pemeriksaan yang sesuai dengan kartu bantu pemeriksaan anak sekolah 

dan remaja, sehingga terdapat pengecualian pada formulir pencatatan hasil 

pemeriksaan kesehatan peserta, dimana data dapat disimpan meski tidak 

semuanya terisi. Kesesuaian sistem informasi posyandu remaja Kelurahan 

Suruh dengan kartu bantu pemeriksaan anak sekolah dan remaja 

merupakan bentuk kesiapan posyandu remaja di Kelurahan Suruh untuk 

terus berkembang dan berkontribusi dalam melaksanakan pembangunan 

kesehatan. 



93 
 

 

Keamanan dan perlindungan data pada sistem informasi posyandu 

remaja kelurahan suruh telah dirancang berlandaskan peraturan menteri 

kesehatan nomor 24 tahun 2022 tentang rekam medis. Keamanan dan 

perlindungan data pada sistem informasi posyandu remaja kelurahan suruh 

telah memenuhi prinsip keamanan data dan informasi yang terdiri dari 

kerahasiaan, integritas, serta ketersediaan. Aspek kerahasiaan yang 

dimaksud merupakan jaminan keamanan data dan informasi dari gangguan 

pihak internal maupun eksternal yang tidak memiliki hak akses, sehingga 

data dan informasi yang ada dalam Rekam Medis Elektronik terlindungi 

penggunaan dan penyebarannya. Aspek integritas yang dimaksud 

merupakan jaminan terhadap keakuratan data dan informasi yang ada 

dalam Rekam Medis Elektronik, dan perubahan terhadap data hanya boleh 

dilakukan oleh orang yang diberi hak akses untuk mengubah. 

Aspek ketersediaan juga telah diatur dalam melakukan 

perancangan sistem informasi posyandu remaja di kelurahan suruh yaitu 

berupa jaminan data dan informasi yang ada dalam Rekam Medis 

Elektronik dapat diakses dan digunakan oleh orang yang telah memiliki 

hak akses yang ditetapkan oleh ketua kader posyandu remaja kelurahan 

suruh yang selaku admin dari sistem informasi posyandu remaja kelurahan 

suruh. Hak akses yang dimaksud telah diatur dalam pasal 30 ayat 3 yaitu 

terdiri atas hak untuk penginputan data, perbaikan data, dan melihat data. 

Penginputan data yang dimaksud merupakan kegiatan pengisian data 

peserta posyandu remaja, seperti data administratif dan data klinis berupa 

hasil pemeriksaan kesehatan yang telah didapatkan oleh peserta pada saat 

mengikuti kegiatan posyandu remaja di kelurahan suruh. 
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Perbaikan data dilakukan apabila terjadi kesalahan dalam 

penginputan data administratif dan data klinis peserta posyandu remaja, 

serta diberlakukannya batasan waktu paling lama 2x24 jam sejak data 

klinis peserta posyandu remaja diinput. Melihat data yaitu kegiatan yang 

dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait data yang ada pada sistem 

informasi posyandu remaja kelurahan suruh untuk keperluan pelayanan 

atau administrasi. Namun, tidak adanya akses untuk menghapus menjadi 

keterbatasan dalam sistem informasi posyandu remaja kelurahan suruh, hal 

ini dikarenakan ketidakmampuan sistem dalam melakukan filtrasi atau 

penyaringan pada peserta posyandu remaja yang telah berusia diatas 18 

tahun. 

5.2.3 Implementation and unit testing 

Perancangan sistem informasi posyandu remaja berbasis web 

dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan menggunakan 

bantuan framework laravel dan tempat penyimpanan database adalah 

MySql dimana XAMPP sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), hal 

ini tentunya memudahkan developer untuk mengembangkan kembali 

sistem ini. Framework laravel dipilih karena tampilannya yang user 

friendly dan tersedianya banyak fitur yang dapat membantu mempermudah 

developer untuk menyelesaikan projek. Selain itu sistem informasi 

posyandu remaja Kelurahan Suruh dapat diakses melalui mobile, hal ini 

menjadi salah satu keunggulan dari sistem informasi posyandu remaja 

Kelurahan Suruh, namun akses mobile saat ini hanya tersedia untuk 

petugas pendaftaran, pencatatan, dan peserta, hal ini dikarenakan 

keterbatasan perangkat keras seperti laptop atau komputer. 
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Akses mobile disediakan sebagai bentuk kemudahan untuk 

mengakses sistem informasi posyandu remaja Kelurahan Suruh. Petugas 

pendaftaran dan pencatatan diberikan akses mobile dikarenakan dalam 

melaksanakan pelayanan posyandu remaja meja pendaftaran 

membutuhkan dua hingga tiga orang petugas, begitu juga dengan meja 

pencatatan. Selain itu peserta juga diberikan akses mobile dikarenakan 

tidak banyak peserta yang memiliki laptop atau komputer dan mengingat 

sasaran posyandu saat ini tidak hanya pada remaja namun juga anak 

sekolah mulai umur 6 tahun. Petugas pelaporan dan admin tidak memiliki 

akses mobile dikarenakan petugas pelaporan dan admin mempunyai hak 

akses untuk mengunduh rekap dan melakukan cetak hasil pemeriksaan 

kesehatan posyandu remaja Kelurahan Suruh. 

5.2.4 Integration and system testing 

Pengujian sistem informasi posyandu remaja dilakukan sesuai 

dengan hak akses petugas menggunakan metode black box testing. Sistem 

informasi ini telah dicoba oleh 5 tingkatan user, yaitu pendaftaran, 

pencatatan, pelaporan, peserta, dan admin. Tingkatan pendaftaran telah 

berhasil melakukan penambahan data data identitas peserta, melihat data 

identitas peserta secara rinci, dan memperbarui data identitas peserta. 

Tingkatan pencatatan telah berhasil melihat data identitas, hasil 

pemeriksaan kesehatan peserta secara rinci, dan grafik kesehatan peserta, 

menambahkan data hasil pemeriksaan kesehatan peserta, memperbarui 

data hasil pemeriksaan kesehatan peserta. Tingkatan pelaporan telah 

berhasil melakukan download rekap. 
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Tingkatan admin telah berhasil melakukan penginputan identitas 

petugas, pembaruan dan melihat data identitas petugas, identitas peserta, 

dan data hasil pemeriksaan kesehatan peserta. Tingkatan peserta dapat 

melihat data identitas, hasil kesehatan, dan grafik gizi kesehatan peserta. 

Berdasarkan hasil pengujian sistem menggunakan black box testing 

didapatkan bahwa nilai fungsionalitas dari sistem informasi posyandu 

remaja sudah dikatakan berhasil serta dapat digunakan, dan keseluruhan 

narasumber merasa puas dengan hasil perancangan sistem informasi 

posyandu   remaja   Kelurahan   Suruh   Sukodono   Sidoarjo. 



 

BAB 6 

 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

 

1. Requirement analysis atau analisis kebutuhan yang diperlukan dalam sistem 

informasi posyandu remaja berbasis web sebagai monitoring kesehatan 

remaja di Kelurahan Suruh yaitu merujuk pada kartu bantu pemeriksaan anak 

usia sekolah dan remaja. 

2. System and software design atau membuat struktur sistem informasi 

posyandu remaja berbasis web sebagai monitoring kesehatan remaja di 

Kelurahan Suruh, didalamnya terdapat 5 (lima) entitas yaitu petugas 

pendaftaran, pencatatan, pelaporan, admin, dan peserta dengan hak akses 

sesuai dengan tugas masing-masing entitas, serta diberlakukan batas edit 

2x24 jam untuk petugas pencatatan, dan hanya admin yang dapat melakukan 

hapus data dan melakukan pembaruan data tanpa ada batasan waktu. 

3. Implementation and unit testing atau membuat sistem dengan 

menerjemahkan kedalam bahasa pemrograman PHP dan HTML dengan 

bantuan Framework Laravel 

4. Integration and system testing atau melakukan pengujian sistem informasi 

posyandu remaja berbasis web sebagai monitoring kesehatan remaja di 

Kelurahan Suruh meggunakan pengujian black box testing sesuai dengan hak 

akses petugas atau responden. Hasil pengujian didapatkan bahwa nilai 

fungsionalitas dari sistem informasi posyandu remaja sudah dikatakan 

berhasil dan dapat digunakan. 
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6.1 Saran 

1. Bagi posyandu remaja Kelurahan Suruh 

 

Diharapkan bagi posyandu remaja Kelurahan Suruh dapat mengembangkan 

sistem terkait informasi posyandu remaja ini di dalam sistem informasi 

manajemen puskesmas (SIMPUS). 

2. Bagi Institusi pendidikan 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan kajian untuk mata 

kuliah algoritma pemrograman, basisdata, pemograman web, analisis dan 

perancangan sistem informasi kesehatan, serta sebagai bahan pertimbangan 

untuk kegiatan penelitian selanjutnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 

a. Diharapkan untuk penelitian yang akan dilakukan selanjutnya dapat 

mengembangkan sistem informasi posyandu remaja ini di Desa atau 

Kelurahan se Kecamatan Sukodono, sehingga nantinya semua data dapat 

terkoneksi (bridging) menjadi satu pengelolaan di Puskesmas Sukodono. 

b. Melakukan pengembangan sistem dengan memberikan pernyataan 

sesuai dengan standar kementerian kesehatan terbaru untuk skrining 

masalah kesehatan HEEADSSS (Home, Education/Employment, 

Eating, Activity, Drugs, Sexuality, Self image, Safety). 

c. Melakukan pengembangan sistem dengan membuat filtrasi atau 

penyaringan data pelaporan sehingga meski tidak ada akses hapus, 

sistem secara otomatis dapat menonaktifkan peserta yang telah berusia 

diatas 18 tahun. 

d. Melakukan pengembangan sistem dengan membuat akses mobile untuk 

petugas pelaporan dan admin. 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

PERANCANGAN SISTEM INFORMASI 

POSYANDU REMAJA BERBASIS WEB 

SEBAGAI MONITORING KESEHATAN REMAJA 

 

Dalam melakukan wawancara mendalam dengan informan untuk 

memperoleh data yang dibutuhkan, maka peneliti menyusun tata cara atau 

petunjuk dalam melakukan wawancara dengan informan. 

A. Petunjuk pengisian : 

1. Pengisian lembar wawancara ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan 

pengembangan ilmu pengetahuan, semua pilihan jawaban anda akan 

dirahasiakan oleh peneliti. 

2. Setiap pertanyaan telah disediakan oleh peneliti, dan peneliti memohon 

responden harus menjawab dengan keadaan yang sebenarnya terjadi 

tanpa adanya rekayasa. 

 

B. Petunjuk wawancara : 

1. Wawancara dilakukan dan dicatat sendiri oleh peneliti. 

2. Informan memiliki kebebasan untuk menyampaikan pendapat, 

pengalaman, saran, dan komentar. 

3. Pendapat, pengalaman, saran, dan komentar informan sangat bernilai. 

4. Tidak ada jawaban yang benar atau salah karena wawancara ini untuk 

kepentingan penelitian. 

5. Menyampaikan kepada informan bahwa wawancara ini menggunakan 

alat bantu rekam untuk membantu ingatan pewawancara 

 

C. Pelaksanaan wawancara : 

1. Perkenalan dari wawancara. 

2. Menjelaskan maksud wawancara kepada informan. 

3. Meminta kesediaan informan untuk diwawancarai. 
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D. Transkrip wawancara 
 

 

Pertanyaan Narasumber 

6. Informasi atau data apa saja yang 

dibutuhkan terkait dengan data identitas 

peserta? 

 

7. Informasi atau data apa saja yang 

dibutuhkan terkait dengan pelayanan 

kesehatan peserta? 

 

8. Informasi atau data apa saja yang 

dibutuhkan dalam pelaporan posyandu 

remaja? 

1. Bidan Kelurahan 

Suruh 

2. Ketua Kader 

Kelurahan Suruh 

3. Kader pencatatan 

posyandu remaja 
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